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ABSTRAK

PT. Pijar Sukma merupakan perusahaan industri furniture, yang terletak di Jepara Jawa Tengah.
PT. Pijar Sukma mengalami permasalahan permintaan pemesanan pelanggan tidak dapat terpenuhi
sesuai target produksi. Sehingga perusahaan membutuhkan alat yang dapat mengukur kinerja.
Penelitian ini menggunakan metode performance prism yang melibatkan stakeholder sehingga
dapat membentuk sisi dari prisma yaitu kepuasan, kontribusi, strategi, proses, dan kapabilitas. Dari
metode tersebut digunakan untuk menyusun Key Performance Indicator (KPI) dihasilkan 30 KPI
berdasarkan kepuasan dan kontribusi dalam rancangan yang telah disusun terdapat 10 KPI strategi,
10 KPI proses, dan 10 KPI kapabilitas dijadikan pembobotan melalui metode Analytical Hierarchy
Process (AHP) selanjutnya scoring dengan OMAX untuk memberikan nilai aktual dengan skor 1-
10 pada setiap KPI dan traffic light system sebagai pemberian warna yaitu warna hijau berarti
sangat baik/target sesuai maksimal, warna kuning cukup baik/target belum mencapai maksimal,
dan warna merah berarti buruk/target belum maksimal. Hasil pengolahan dan perhitungan
didapatkan nilai indeks performansi perusahaan sebesar 2,836 dikategorikan berwarna merah
dengan nilai aktual 3,00 artinya perusahaan sudah melakukan pencapaian rencana pengukuran
kinerja namun belum mencapai target yang telah ditetapkan sehingga perusahaan dapat
mempertahankan kinerja yang baik dan melakukan perubahan kinerja yang buruk dengan

memperbaiki kinerja yang berwarna merah.

Kata Kunci : Key Performance Indicators (KPI), Performance Prism, Analytical Hierarchy
Process (AHP), Objective Matrix (OMAX), dan Traffic Light System.
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ABSTRACT

PT. Pijar Sukma is a furniture industry company, located in Jepara, Central Java. PT. Pijar
Sukma is having problems that customer order requests cannot be fulfilled according to
production targets. So companies need tools that can measure performance. This research uses the
performance prism method which involves stakeholders so that they can form the sides of the
prism, satisfaction, contribution, strategy, process, and capability. From these methods used to
compile Key Performance Indicators (KPIs), 30 KPIs were produced based on satisfaction and
contributions in the design that had been prepared, there were 10 strategic KPIs, 10 process KPIs,
and 10 capability KPIs that were weighted through the analytical hierarchy process (AHP)
method, then scored using the Analytical Hierarchy Process (AHP) method. OMAX to provide an
actual value with a score of 1-10 on each KPI and the traffic light system as a color assignment,
namely green means very good / the target is maximally appropriate, yellow is quite good / the
target has not reached the maximum, and red means bad / the target has not been maximized . The
results of the processing and calculation show that the company's performance index value of
2.836 is categorized as red with an actual value of 3.00, meaning the company has achieved the
performance measurement plan but has not reached the set target so that the company can
maintain good performance and make changes to poor performance by improving performance in
red.

Key words: Key Performance Indicators (KPI), Performance Prism, Analytical Hierarchy
Process (AHP), Objective Matrix (OMAX), and Traffic Light System.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang
Di era perkembangan teknologi yang begitu cepat berkembang dan

semakin canggih. Banyak cara yang dapat dilakukan perusahaan dengan
menggunakan teknologi. Dengan adanya perkembangan teknologi, mengakibat
persaingan bisnis usaha semakin ketat. Dibutuhkan sistem pengukuran kinerja
yang bertujuan untuk meningkatkan Kinerja perusahaaan. Pengukuran Kinerja
mampu mengukur Kinerja secara lebih akurat dan kompetitif, dilihat dari
stakeholder, aspek finansial, visi misi organisasi dan lain-lain merupakan
indikator kinerja. Dibutuhkan sebuah rancangan Key Performance Indicator (KPI)
yang jelas, dapat diukur, dan spesifik.

Persaingan bisnis khususnya di bidang furniture mengalami persaingan
bisnis semakin ketat. Salah satu perusahaan yang bergerak di bidang furniture PT.
Pijar Sukma. PT. Pijar Sukma merupakan perusahaan furniture gaya Perancis
klasik yang berbasis jantung Jepara, Jawa Tengah yang memproduksi furniture
kayu legal kualitas terbaik dari kayu bayur dan mahoni. Furniture yang dibuat
yaitu perabotan Perancis klasik terinspirasi dan dirancang oleh orang Perancis
yaitu pemilik dari PT. Pijar Sukma.

Persaingan bisnis yang terjadi tidak dapat dihindari, agar mampu bersaing
PT. Pijar Sukma meningkatkan aspek finansial dan non finansial. Keberhasilan
kinerja tidak hanya berdasarkan aspek finansial namun juga faktor finansial
lainnya seperti mengukur sumber daya manusia dan kepuasan pelanggan.
Diperlukan pengukuran kinerja yang dapat memaksimalkan eksistensi dan
perkembangan perusahaan.

PT Pijar Sukma melakukan proses produksi 5 hari yaitu hari senin sampai
dengan jumat. Terjadi peningkatkan jumlah produksi mengakibatkan pengiriman

produk mengalami keterlambatan dan tidak bisa menyelesaikan tepat waktu.



Tabel 1. 1 Data Produksi Barang PT Pijar Sukma

Tahun Bulan Target Produksi (Pcs) Jumlah Produksi (Pcs) Keterangan

2020 Desember 3.500 3.200 Tidak Tercapai
Januari 2.833 2.833 Tercapai

Februari 3.523 3.202 Tidak Tercapai

Maret 3.801 3.500 Tidak Tercapai
April 3.000 3.000 Tercapai
Mei 3.855 3.855 Tercapai

2021 Juni 3.544 3.500 Tidak Tercapai
Juli 2.077 2.077 Tercapai
Agustus 3.544 3.544 Tercapai

September 3.988 3.790 Tidak Tercapai
Oktober 3.750 3.750 Tercapai

November 3.990 3.870 Tidak Tercapai

(Sumber : PT. Pijar Sukma, 2020-2021)

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa perusahaan masih belum bisa

memenuhi permintaan pemesanan dari pelanggan dengan sesuai waktu yang

targetkan. Waktu proses produksi selama 5 hari dengan banyak permintaan

pemesanan mengakibatkan perusahaan harus menambah waktu produksi menjadi

7 hari dan menambah sift kerja. Kondisi ini jika dibiarkan terus menerus

mengakibatkan penurunan kinerja yang berdampak hilangnya kepercayaan

pelanggan dan menurunnya pendapatan perusahaan.
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Gambar 1. 1 Grafik Data Barang Produksi

Berdasarkan Grafik diatas terjadi permintaan mengalami naik turun,
kenaikan jumlah produksi pada bulan desember, februari, maret, juni, september
dan november. Disebabkan kurangnya perencanaan dan penjadwalan produksi dan
perusahaan mengalami peningkatan jumlah produksi. Masalah lain yang dihadapi
perusahaan kerusakan mesin yang digunakan pada proses produksi adalah mesin
amplas, mesin gerinda, Trolli, Bor, Spray dasar, dan Mesin Press mengakibatkan

perlambatan proses produksi.
Tabel 1. 2 Data Kerusakan Mesin Produksi

No Kode Jenis Mesin Catatan Servis

1. AAOP A Amplas Saklar Swith

2. AD OP 14 Servis

3. AD OP 17 Carbon Brush 51 A
4. Laborat Trolli Ngelas

5. AA.G 16 Gerinda Servis

6. AOC. B.2 Bor Ganti Kepala Bor
7. Spray Dasar Selang Orange 3 m
8. AA 64 Gerinda CB Aus +Servis feell
9. Mesin Press Ketajaman Gergaji

(Sumber : PT Pijar Sukma, 2020)



Dari tabel diatas kerusakan mesin terjadi setiap hari mengakibatkan
penghambatan proses produksi jika perusahaan mengalami permintaan produksi
secara meningkat dari pemesanan pelanggan. Kemudian dari pekerja masih
bekerja kurang maksimal seperti tingkat Sumber Daya Manusia (SDM) rendah
menjadikan sulit memahami konsep dari desain barang terbaru yang selalu
berganti dari permintaan pelanggan, mengakibatkan proses produksi menjadi
terlambat. Berdampak pemutusan hubungan kerja bagi pekerja yang kurang
memiliki Kinerja yang baik.

PT. Pijar Sukma membutuhkan alat ukur Kinerja yang dapat
menggambarkan  kinerja  keseluruhan perusahaan dan  menyelesaikan
permasalahan di perusahaan. Pengukuran kinerja dapat memberikan perbaikan
didalam perusahaan jika didapatkan hasil yang kurang memuaskan. Perusahaan
dapat melakukan pengukuran kinerja dengan melibatkan stakeholder. Keberadaan
stakeholder memiliki peran dalam kegiatan pengukuran Kkinerja sehingga dapat

membantu dalam pencapaian kinerja perusahaan.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka
didapat perumusan masalah yang dihadapi perusahaan yaitu bagaimana mengukur
kinerja PT Pijar Sukma sehingga didapatkan perbaikan pengukuran kinerja

perusahaan.

1.3  Pembatasan Masalah
Agar tujuan awal penelitian tidak menyimpang maka dilakukan
pembatasan masalah, yaitu sebagai berikut:
1. Penelitian dilakukan pada pengukuran kinerja untuk memperoleh
indeks performansi Kinerja perusahaan.
2. Penelitian dilakukan pada PT. Pijar Sukma yaitu dengan stakeholder
perusahaan seperti pemilik usaha, konsumen, supplier, pekerja, dan

masyarakat sekitar perusahaan.
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1.5

1.6

3.

Data yang diperoleh menggunakan penyebaran kuesioner, wawancara,

observasi, dan dokumentasi.

Tujuan Masalah

Adapun tujuan dilakukannya penelitian sebagai berikut :

1.

Mengetahui jumlah Key Performance Indicator (KPI) dari stakeholder
perusahaan.
Memberikan usulan perbaikan kinerja perusahaan yang memerlukan

perbaikan.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian tersebut sebagai berikut :

1.

Memberikan hasil rancangan pengukuran kinerja yang lebih baik pada
perusahaan dengan pertimbangan hasil indeks performansi yang telah
diperhitungkan.

Memberikan ilmu dan pengalaman kepada perusahaan agar bisa
menerapkan pengukuran Kinerja setiap periode kedepan.

Adanya kerjasama yang lebih baik kepada para stakeholder dalam
pengukuran Kinerja.

Sebagai masukan bagi perusahaan untuk meningkatkan performansi

Kinerja.

Sistematika Penulisan

Sistematika Penulisan laporan tugas akhir sebagai berikut :
BAB | PENDAHULUAN

Pada bab ini membahas latar belakang, perumusan masalah, pembatasan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

Pada bab ini membahas tinjauan pustaka dan landasan teori dari referensi

dari buku, jurnal dan teori-teori yang digunakan sebagai pedoman penelitian.
BAB IIl METODELOGI PENELITIAN



Pada bab ini pengumpulan data sebagai metode-metode untuk
menyelesaikan permasalahan penelitian.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisi hasil penelitian dan pembahasan tentang hasil
penelitian dari pengumpulan data dan pengolahan data serta analisa dan
pembuktian hipotesa.
BAB V PENUTUP

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran yang telah dilakukan

dari hasil penelitian.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

2.1  Tinjauan Pustaka

Pada tinjauan pustaka ini akan dibahas mengenai hasil dari penelitian yang
sudah ada atau penelitian yang sudah pernah dilakukan sebelumnya vyaitu
penelitian yang dilakukan oleh (Maghfiroh, A dan D, 2020) dengan judul
penelitian “Perancangan Sistem Pengukuran Kinerja Menggunakan Metode
Performance Prism Pada Tenaga Struktural Di Universitas Wahidiyah (Studi
Kasus Di Prodi Ahwalus Syakhsiah)” permasalahan pada penelitian ini
Universitas Wahidiyah belum melakukan pengukuran kinerja secara maksimal
seperti target yang diinginkan dalam waktu yang telah ditentukan dan SDM dari
stakeholder masih belum mendapatkan kelayakan. Hasil yang diperoleh dari
penelitian stakeholder dari tenaga struktural Ketua Program Studi Ahwalus
Syakhsiah meliputi mahasiswa, dosen serta dekan. Sistem pengukuran Kinerja
memuat 27 KPI yang meliputi 12 KPI mahasiswa, 9 KPI dosen dan 6 KPI dekan.
Dari hasil implementasi sistem pengukuran kinerja dengan proses scoring system
menggunakan metode OMAX menunjukkan nilai current performance indicator
yang telah dicapai adalah sebesar 7,96. Hasil pengukuran menjadi landasan pihak
manajemen mengevaluasi dan menentukan rencana kerja perbaikan sehingga
harapan dari semua stakeholder dapat terpenuhi.

Penelitian selanjutnya adalah penelitian yang pernah dilakukan oleh
(Kinanti & Nurhasanah, 2019) dengan judul penelitian “Usulan Perancangan Key
Performance Indicator (KPI) dengan Konsep Green HRM menggunakan
Perspektif Performance Prism dan Metode AHP pada Waris Cafe” permasalahan
Waris Cafe belum mempunyai satuan baku dalam pengukuran kinerja dan Waris
Cafe ingin menerapkan sistem HRM. Hasil pengolahan data wawancara dan
diskusi dengan pakar, didapatkan 75 KPI secara keseluruhan yang terdiri dari tiap
5 stakeholder, dimana dalam tiap stakeholder memiliki 5 perspektif performance
prism, dan dalam tiap 1 perspektif memiliki masing-masing 3 KPI. Dengan

menggunakan metode Analytical Hierarchy Process yang dibantu dengan



software Super Decisions, didapatkan hasil bobot kepentingan stakeholder terpilih
yaitu investor dengan bobot 30,38%. Bobot KPI pada tiap hirarki yaitu,
stakeholder investor sebesar 0,1056 terdapat pada KPI peningkatan persentase
pendapatan, pemasok sebesar 0,0993 terdapat pada KPI mekanisme quality
control yang dilakukan diperketat, pelanggan sebesar 0,1047 terdapat pada KPI
penentuan kualitas makanan yang disajikan, karyawan sebesar 0,1349 terdapat
pada KPI efektivitas pemberian rewards dan compensation 10% dari pendapatan,
regulator sebesar 0,1154 terdapat pada KPl mematuhi aturan yang ditetapkan
pemerintah dalam proses bisnis yang dijalankan.

Penelitian selanjutnya adalah penelitian yang pernah dilakukan oleh
(Mollah & Erywardana, 2019) dengan judul penelitian”Analisis Pengukuran
Kinerja dengan Metode Performance Prism Berdasarkan Omax Scoring System di
unit Produksi PDAM Surya Sembada Kota Surabaya” permasalahan yang didapat
perusahaan belum melakukan kinerja secara maksimal. Hasil yang diperoleh dari
penelitian ini adalah adalah rancangan menunjukkan bahwa stakeholder PDAM
Kota Surabaya meliputi: Karyawan, pelanggan, pemasok, pemerintah daerah,
serta mitra. Sistem pengukuran kinerja memuat 65 KPI yang meliputi 15 KPI
karyawan, 10 KPI pelanggan, 15 KPI pemasok, 10 KPI pemerintah daerah, dan 15
KPI mitra. Untuk scoring menggunakan OMAX diketahui KPI yang kurang
memberikan kontribusi terhadap peningkatan produktivitas perusahaan adalah
KPI E1.3 Indeks Kepuasan Mitra, KPl B2.2 Peningkatan Pemesanan kebutuhan
air, KPl C2.1 Ketepatan Kualitas dan Kuantitas produk, KPI C5.2 Presentase
produk yang reject; KPI Ab.3 Rasio perencanaan training program dengan
realisasinya; C5.1 Jumlah keterlambatan pengiriman produk dalam setahun.

Penelitian selanjutnya adalah penelitian yang pernah dilakukan oleh
(Budiarti et al., 2019) dengan judul penelitian ”Pengukuran Kinerja Perusahaan
Dengan Metode Performance Prism” permasalahan perusahaan sudah
mempunyai KPl namun belum sepenuhnya kebutuhan dari KPI terpenuhi dan
pengukuran kinerja belum melibatkan stakeholder. Hasil dari penelitian adalah
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk. Kantor Cabang BRI Semarang Brigjen

Sudiarto, diharapkan model yang tepat digunakan adalah performance prism



dibanding model lain. Sistem pengukuran Kkinerja ini memiliki 42 KPI yang
meliputi 9 KPI pemegang saham, 12 KPI karyawan, 12 KPI nasabah dan 9 KPI
pemerintah dan masyarakat sekitar. Dari hasil implementasi sistem pengukuran
Kinerja dengan proses scoring system menggunakan metode OMAX menunjukkan
nilai current performance indicator yang telah dicapai oleh perusahaan bank BRI
adalah sebesar 9,52 dari skala 10. Hasil pengukuran menjadi landasan pihak
manajemen mengevaluasi dan menentukan rencana perbaikan sehingga harapan
dari semua stakeholder dapat terpenuhi.

Penelitian selanjutnya adalah penelitian yang pernah dilakukan oleh
(Rufaid & Vidianto, 2018) ”Pengukuran Kinerja Menggunakan Metode
Performance Prism Di PT Karung Emas Manyar Gresik” permasalahan belum
melakukan pengukuran Kinerja. Hasil dari penelitian adalah pengukuran kinerja
pada PT Karung Emas sistem pengukuran kinerja menjadi terintegrasi dan
komprehensif dimana dalam penentuan Key Performance indicator pada PT
Karung Emas ini mengidentifikasi 5 sisi Performance Prism yaitu stakeholder
kebutuhan, stakehoder kontribusi, strategi, proses dan kapabilitas. Hasil penelitian
menunjukan terdapat 24 KPI untuk kinerja kebutuhan stakeholder, 24 KPI
kontribusi stakeholder, 15 KPI kinerja strategi, 15 KPI kinerja proses, 15 KPI
kinerja kapabilitas. Terdapat lima KPI yang harus dilakukan perbaikan untuk
meningkatkan kinerja perusahaan yaitu KPI kebutuhan stakeholder dari
konsumen, KPI kontribusi stakeholder dari investor, KPI strategi dari masyarakat,
KPI proses dari konsumen dan KPI kapabilitas dari konsumen.

Penelitian selanjutnya adalah penelitian yang pernah dilakukan oleh (Nur
& Yani, 2019) dengan judul penelitian”Pengukuran Kinerja Perusahaan Dengan
Integrated Performance Measurement Systems” permasalahan perusahaan selama
ini mengalami kesulitan dalam proses produksi serta belum melakukan
pengukuran kinerja secara terencana. Hasil dari penelitian adalah pengukuran
kinerja diperoleh sebanyak 16 KPI yang telah teridentifikasi, terdapat 4 KPI yang
diambil dari setiap stakeholder dengan nilai bobot tertinggi. KPI dengan nilai

bobot tertinggi akan diberikan usulan perbaikan. Dengan dilakukan perbaikan
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terhadap indikator diharapkan dapat meningkatkan kinerja perusahaan
kedepannya.

Penelitian selanjutnya adalah penelitian yang pernah dilakukan (Tri
Widodo et al., 2019) dengan judul penelitian” Analisa Pengukuran Kinerja Team
Directsselling Pt. Golden Communication Dengan Menggunakan Metode Balance
Scorecard Dan Analytical Hierarchy Process (AHP)” permasalahan perusahaan
ini mengalami ketidakstabilan pencapaian penjualan sehingga perusahaan
melakukan pengukuran kinerja. Hasil dari penelitian adalah untuk mengetahui
hasil dari pengukuran kinerja karyawan, maka selanjutnya tahap peta strategi yang
diusulkan, kemudian setelah itu mendapatkan variabel yang dikelompokkan
menjadi 4 perspektif balance scorecard (BSC). Untuk mengetahui prioritas untuk
setiap perspektif, pembobotan prioritas serta bobot hasil perspektif , digunakan
metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Untuk perspektif finansial, memiliki
bobot sebesar 38.20 % dengan distribusi bobot untuk peningkatan penjualan
sebesar 34% dan efisiensi biaya 4%. Untuk perspektif pelanggan, bobot perspektif
nya, 6.20% dengan distribusi bobot 5 % untuk tingkat kepuasan pelayanan dan 2
% untuk tingkat kepuasan produk. Kemudian untuk perspektif internal bisnis,
memiliki bobot 39 % dengan distribusi bobot untuk optimalisasi media promisi ke
pelanggan sebesar 29% dan menyempurnakan strategi dan peluang distribusi ke
pelanggan sebesar 10 %. Selanjutnya untuk perspektif pertumbuhan dan
pembelajaran, dengan bobot 16.70 % dengan pembagian setiap bobotnya untuk
menciptakan SDM kompetitif sebesar 3 % dan bobot pemberian apresiasi
terhadap karyawan sebesar 14%. Hasil dari pembobotan kemudian ditentukan KPI
dan hasil pengukuran kinerja berdasarkan target dan pencapaian dari karyawan.

Dengan skor rata-rata per 6 bulan sebesar 83.66 %.



Tabel 2. 1 Tinjauan Pustaka
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No Judul Penelitian Penelitian Sumber Permasalahan Metode Hasil Penelitian

1. | Perancangan Sistem | (Maghfiroh, | Jurnal Universitas Wahidiyah belum | Performance Metode ini dikerjakan dalam dua arah vyaitu
Pengukuran Kinerja | A dan D, | Manajemen melakukan pengukuran kinerja secara | Prism, AHP, | dengan mempertimbangkan apa kebutuhan dan
Menggunakan Metode 2020) Industri & | maksimal seperti target yang diinginkan | dan OMAX keinginan dari semua stakeholder yang akan
Performance  Prism  Pada Manufaktur dalam waktu yang ditentukan dan SDM dijadikan dasar untuk menyusun KPI untuk
Tenaga Struktural Di Industri, Vol 2, | dari stakeholder masih belum kemudian dibobotkan dengan AHP dan
Universitas Wahidiyah (Studi No., Juli 2020 | mendapatkan kelayakan (Maghfiroh, A selanjutnya dilakukan scoring dengan OMAX

Kasus Di Prodi Ahwalus

Syakhsiah)

dan D, 2020).

untuk mengetahui skor aktual. Nilai performansi
kinerja dapat diketahui dari perkalian antara
Hasil

menunjukkan bahwa stakeholder dari tenaga

bobot dan skor tersebut. rancangan

struktural Ketua Program Studi Ahwalus

Syakhsiah meliputi mahasiswa, dosen serta
dekan. Sistem pengukuran kinerja memuat 27
KPI yang meliputi 12 KPI mahasiswa, 9 KPI
dosen dan 6 KPI dekan. Dari hasil implementasi
sistem pengukuran kinerja dengan proses
scoring system menggunakan metode OMAX
menunjukkan  nilai  current  performance
indicator yang telah dicapai adalah sebesar 7,96.
Hasil pengukuran

menjadi landasan pihak

manajemen mengevaluasi dan menentukan

rencana kerja perbaikan sehingga harapan dari

semua stakeholder dapat terpenuhi (Maghfiroh,
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A dan D, 2020).

Usulan Perancangan
Indicator (KPI)
HRM

Perspektif

Key
Performance
dengan Green
menggunakan

Performance Prism dan Metode
AHP pada Waris Cafe (Studi

Kasus Restoran Waris Cafe)

(Kinanti &
Nurhasanah,
2019)

Jurnal AL-
AZHAR
INDONESIA
SERI SAINS
DAN
TEKNOLOGI,
Vol. 5, No. 2,
September

2019

Waris Cafe belum mempunyai satuan
baku dalam pengukuran Kkinerja dan
waris cafe ingin menerapkan sistem
Green Human Resource Management
(Green HRM) (Kinanti & Nurhasanah,
2019).

Performance
Prism dan

Metode AHP

Berdasarkan hasil wawancara dan diskusi
didapatkan 75 KPI

keseluruhan yang terdiri dari tiap 5 stakeholder,

dengan pakar, secara
dimana dalam tiap stakeholder memiliki 5
perspektif performance prism, dan dalam tiap 1
perspektif memiliki masing-masing 3 KPI.

Dengan menggunakan metode  Analytical

Hierarchy Process yang dibantu dengan

software Super Decisions, didapatkan hasil
bobot kepentingan stakeholder terpilih yaitu
investor dengan bobot 30,38%. Bobot KPI pada
tiap hirarki yaitu, stakeholder investor sebesar
0,1056 KPI

persentase pendapatan, pemasok sebesar 0,0993

terdapat pada peningkatan
terdapat pada KPI mekanisme quality control
yang dilakukan diperketat, pelanggan sebesar
0,1047 terdapat pada KPI penentuan kualitas
makanan yang disajikan, karyawan sebesar
0,1349 terdapat pada KPI efektivitas pemberian
10%

pendapatan, regulator sebesar 0,1154 terdapat

rewards dan  compensation dari
pada KPI mematuhi aturan yang ditetapkan
pemerintah dalam proses bisnis yang dijalankan

(Kinanti & Nurhasanah, 2019).
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Analisis Pengukuran Kinerja | (Mollah & | Jurnal Permasalahan perusahaan belum | Performance | Hasil rancangan pengukuran Kinerja
Dengan Metode Performance | Erywardana, | Tecnoscienza, | melakukan pengukuran Kkinerja secara Prism dan menunjukkan bahwa stakeholder PDAM Kota
Prism Berdasarkan OMAX | 2019) Vol.3 No.2 | maksimal (Mollah & Erywardana, OMAX Surabaya meliputi Karyawan, pelanggan,
Scoring  System di  Unit April 2019 2019). pemasok, pemerintah daerah, serta mitra. Sistem
Produksi PDAM Surya pengukuran kinerja memuat 65 KPI vyang
Sembada Kota Surabaya (Studi meliputi 15 KPI karyawan, 10 KPI pelanggan,
Kasus Unit Produksi PDAM 15 KPI pemasok, 10 KPI pemerintah daerah,
Surya Sembada Kota Surabaya) dan 15 KPI mitra. Untuk scoring menggunakan
OMAX diketahui KPI yang kurang memberikan
kontribusi terhadap peningkatan produktivitas
perusahaan adalah KPI E1.3 Indeks Kepuasan
Mitra, KPI B2.2 Peningkatan Pemesanan
kebutuhan air, KPI C2.1 Ketepatan Kualitas dan
Kuantitas produk, KPI C5.2 Presentase produk
yang reject; KPI A5.3 Rasio perencanaan
training program dengan realisasinya; C5.1
Jumlah keterlambatan pengiriman produk dalam
setahun (Mollah & Erywardana, 2019).
Pengukuran Kinerja Perusahaan | (Budiartiet | Jurnal UNDIP | Perusahaan sudah mempunyai KPI | Performance | Sistem pengukuran kinerja perusahaan PT Bank
dengan Metode Performance | al., 2019) Industrial namun belum melibatkan stakeholder | Prism, AHP, | Rakyat Indonesia (Persero), Thk. Kantor Cabang
Prism (studi kasus pada PT Engineering | (Budiarti etal., 2019). OMAX BRI Semarang Brigjen Sudiarto dengan model
Bank Rakyat Indonesia Online Vol.7 Performance Prism. Selama ini KC BRI
(Persero), Thk. Kantor Cabang No. 4 Januari Semarang Brigjen Sudiarto belum memiliki
BRI Semarang Brigjen 2019 sistem pengukuran Kkinerja yang mengukur
Sudiarto) kinerja secara menyeluruh. Oleh karena itu,

perlu dilakukan pengukuran Kkinerja. Dari
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kondisi PT Bank Rakyat Indonesia (Persero),
Thk. Kantor Cabang BRI Semarang Brigjen
Sudiarto, diharapkan model yang tepat
digunakan adalah performance prism dibanding
model lain. Sistem pengukuran Kinerja ini
memiliki 42 KP1 yang meliputi 9 KPI pemegang
saham, 12 KPI karyawan, 12 KPI nasabah dan 9
KPI pemerintah dan masyarakat sekitar. Dari
hasil implementasi sistem pengukuran Kinerja
dengan proses scoring system menggunakan
metode OMAX menunjukkan nilai current
performance indicator yang telah dicapai oleh
perusahaan bank BRI adalah sebesar 9,52 dari
skala 10. Hasil pengukuran menjadi landasan
pihak manajemen mengevaluasi dan
menentukan  rencana  perbaikan  sehingga
harapan dari semua stakeholder dapat terpenuhi
(Budiarti et al., 2019).

Sistem  Pengukuran  Kinerja

Menggunakan Metode

Performance Prism Di

Karung Emas Manyar Gresik

PT

(Rufaid &
Vidianto,
2018)

Jurnal Ilmiah
Rekayasa
Trunojoyo

Volume 11,
No. 1, April

2018 HIm 46-

52

Permasalahan belum
pengukuran Kinerja pada
(Rufaid & Vidianto, 2018).

melakukan

perusahaan

Performance

Prism

Metode Performance Prism dalam pengukuran
kinerja pada PT Karung Emas sistem
pengukuran Kinerja menjadi terintegrasi dan
komprehensif dimana dalam penentuan Key
Performance indicator pada PT Karung Emas
ini mengidentifikasi 5 sisi Performance Prism
yaitu  stakeholder kebutuhan, stakeholder

kontribusi, strategi, proses dan kapabilitas. Hasil
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penelitian menunjukan terdapat 24 KPI untuk
kinerja  kebutuhan stakeholder, 24 KPI
kontribusi stakeholder, 15 KPI kinerja strategi,
15 KPI kinerja proses, 15 KPI kinerja
kapabilitas. Terdapat lima KPI yang harus
dilakukan perbaikan untuk meningkatkan kinerja
perusahaan vyaitu KPI kebutuhan stakeholder
dari konsumen, KPI kontribusi stakeholder dari
investor , KPI strategi dari masyarakat, KPI
proses dari konsumen dan KPI kapalibitas dari
konsumen (Rufaid & Vidianto, 2018).

Pengukuran Kinerja Perusahaan
dengan Menggunakan
Integrated Performance

Measurement Systems

(Nur &
Yani, 2019)

Jurnal Unimal
Industrial
Engineering
journal Vol.8
No.2, 2019

Perusahaan selama ini  mengalami
kesulitan dalam proses produksi serta
belum melakukan pengukuran kinerja

secara terencana (Nur & Yani, 2019).

Integrated
Performance
Measurement

Systems dan
AHP

Pengukuran kinerja sangat penting bagi
perusahaan, dapat membantu perusahaan untuk
mengetahui tingkat performansi kerja yang baik.
Untuk era sekarang, cara terbaik untuk
mengukur kinerja adalah dengan
mempertimbangkan stakeholder perusahaan dan
mengidentifikasi kebutuhan stakeholder.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kebutuhan stakeholder, memberikan usulan dan
meningkatkan  Kkinerja  perusahaan dengan
menerapkan metode IPMS yang dikombinasikan
dengan AHP. Hasil dari pengukuran Kkinerja
diperolen sebanyak 16 KPI vyang telah
teridentifikasi, terdapat 4 KPI yang diambil dari
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setiap stakeholder dengan nilai bobot tertinggi.
KPI dengan nilai bobot tertinggi akan diberikan
usulan perbaikan. Dengan dilakukan perbaikan
terhadap indikator diharapkan dapat
meningkatkan kinerja perusahaan kedepannya
(Nur & Yani, 2019).

Analisa Pengukuran Kinerja
Team Directsselling PT.
Golden Communica dengan
Balanced Scorecard dan
Analytical Hierachy Process
(AHP)

(Tri Widodo
etal., 2019)

Jurnal Industri
Kreatif STT
Ibnu Sina
Batam Vol. 3
No. 01 (2019)

Permasalahan perusahaan  mengalami
ketidakstabilan pencapaian penjualan
sehingga perusahaan melakukan
pengukuran kinerja (Tri Widodo et al.,
2019).

Balanced
Scorecard dan
Analytical
Hierarchy
Process (AHP)

Untuk mengetahui hasil dari pengukuran kinerja
karyawan, maka selanjutnya tahap peta strategi
yang diusulkan, kemudian setelah itu
mendapatkan variabel yang dikelompokkan
menjadi 4 perspektif balance scorecard (BSC).
Untuk mengetahui prioritas untuk setiap
perspektif, pembobotan prioritas serta bobot
hasil perspektif, digunakan metode Analytical
Hierarchy Process (AHP). Untuk perspektif
finansial, memiliki bobot sebesar 38.20 %
dengan distribusi bobot untuk peningkatan
penjualan sebesar 34% dan efisiensi biaya 4%.
Untuk perspektif pelanggan, bobot perspektif
nya, 6.20% dengan distribusi bobot 5 % untuk
tingkat kepuasan pelayanan dan 2 % untuk
tingkat kepuasan produk. Kemudian untuk
perspektif internal bisnis, memiliki bobot 39 %
dengan distribusi bobot untuk optimalisasi

media promisi ke pelanggan sebesar 29% dan
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menyempurnakan strategi dan peluang distribusi
ke pelanggan sebesar 10 %. Selanjutnya untuk
perspektif pertumbuhan dan pembelajaran ,
dengan bobot 16.70 % dengan pembagian setiap
bobotnya untuk menciptakan SDM kompetitif
sebesar 3 % dan bobot pemberian apresiasi
terhadap karyawan sebesar 14%. Hasil dari
pembobotan kemudian ditentukan KPI dan hasil
pengukuran kinerja berdasarkan target dan
pencapaian dari karyawan. Dengan skor rata-rata
per 6 bulan sebesar 83.66 %. (Tri Widodo et al.,
2019)

Berdasarkan tinjauan pustaka pada Tabel 2.1 diatas dari berbagai studi literature terdahulu, metode pengukuran kinerja ada 3 yaitu

Balanced Scorecard kerangka kerja meliputi perspektif pelanggan, perspektif proses, perspektif bisnis internal, persepktif pembelajaran dan

pertumbuhan, Integrated Performance Measurement Systems (IPMS) kerangka kerja meliputi level bisnis, unit bisnis, proses bisnis, dan aktivitas

bisnis, Performance Prism kerangka kerja meliputi kebutuhan stakeholder, strategi, proses, kapabilitas, dan kontribusi stakeholder.

Penyelesaian permasalahan yang sesuai dengan studi kasus pada PT. Pijar Sukma menggunakan metode Performance Prism merupakan metode

penyempurnaan dari metode pengukuran kinerja sebelumnya, dengan memperhatikan kebutuhan stakeholder, strategi, proses, kapabilitas,

kontribusi stakeholder serta melibatkan stakeholder seperti pemilik usaha, konsumen, supplier, pekerja, dan masyarakat. Untuk mendukung

mengatasi permasalahan yang ada dilakukan dengan metode Analytical Hierarchy Process (AHP), dan OMAX serta Traffic Light System untuk

memperbaiki pengukuran kinerja dilakukan rancangan Key Performance Indicator (KPI) sehingga dapat memperoleh indeks performansi kinerja

yang memberikan evaluasi meningkatkan kinerja perusahaan.




2.2 Landasan Teori
2.3 Pengukuran Kinerja

Menurut (A.A Anwar Prabu Mangkunegara, 2000) “Kinerja ( prestasi
kerja ) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang
pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya”. Menurut (A.A Anwar Prabu Mangkunegara, 2000)
menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi kinerja antara lain:

a. Faktor kemampuan

Secara psikologis kemampuan (ability) pegawai terdiri dari
kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan realita (pendidikan). Oleh
karena itu pegawai perlu ditempatkan pada pekerjaan yang sesuai
dengan keahliannya.

b. Faktor motivasi

Motivasi terbentuk dari sikap (attitude) seorang pegawai dalam
menghadapi situasi (situation) kerja. Motivasi merupakan kondisi yang
menggerakkan diri pegawai terarah untuk mencapai tujuan kerja. Sikap
mental merupakan kondisi mental yang mendorong seseorang untuk
berusaha mencapai potensi kerja secara maksimal.

Pengukuran kinerja merupakan tindakan pengukuran yang dilakukan
terhadap berbagai kegiatan yang mempunyai rantai nilai dalam perusahaan. Hasil
pengukuran dijadikan umpan balik dalam bentuk tindakan yang efektif dan efisien
dan akan menyampaikan informasi prestasi yang sudah disusun menjadi rencana
dan titik dimana perusahaan memerlukan penyesuaian-penyesuaian atas kegiatan
perencanaan dan pengendalian.

Menurut (Mowen, 2004) Pengukuran Kkinerja terbagi menjadi dua
kelompok, yaitu tradisional dan kontemporer. Pengukuran kinerja tradisional
dilakukan dengan membandingkan kinerja aktual dengan Kinerja yang
dianggarkan atau biaya standar sesuai dengan karakteristik pertanggung
jawabannya. Pengukuran kinerja kontemporer menggunakan aktivitas sebagai

pondasinya. Ukuran kinerja dirancang untuk menilai seberapa baik aktivitas
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dilakukan dan dapat mengidentifikasi apakah telah dilakukan perbaikan yang
berkesinambungan.

Beberapa alasan utama untuk mengapa perusahaan melakukan pengukuran
kinerja, antara lain karena pengukuran kinerja untuk alat evaluasi, pengendalian,
penganggaran, motivasi, perayaan, media pembelajaran, serta pengembangan
perusahaan (Behn, 2003). Pengukuran kinerja dapat membantu perusahaan untuk
proses tingkat efektivitas dan efisiensi yang telah dicapai perusahaan pada periode
tertentu. Berdasarkan pengukuran Kinerja yang telah dilakukan, perusahaan dapat
segera melakukan identifikasi masalah dan membuat perbaikan apabila hasil
pengukuran kinerja rendah.

2.4 Metode Performance Prism

Performance Prism merupakan sebuah teori yang dikembangkan oleh
Universitas Cranfield, kemudian pada tahun 2000 Neely, Adams, dan
Kennerley mencoba memperkenalkannya sebagai sebuah metode pengukuran
kinerja perusahaan. Metode ini mencoba memperbaiki kekurangan-kekurangan
yang ada pada metode-metode sebelumnya seperti Balanced Scorecard dan
Integrated Performance Measurement System (IPMS). Dengan kata lain
pengukuran kinerja yang dilakukan tidak hanya terbatas pada beberapa
stakeholder saja seperti yang dilakukan pada pengukuran Kinerja pada metode
terdahulu. Metode ini mengidentifikasi strategi, proses, dan kapabilitas yang
dimiliki perusahaan serta mengidentifikasi kepuasan dan kontribusi dari
stakeholder.

Stakeholder itu sendiri dapat didefinisikan sebagai berikut. “Individu atau
kelompok, baik di dalam maupun di luar perusahaan, yang mempunyai
kepentingan terhadap hidup dan matinya perusahaan dan sekaligus dapat
mempengaruhi kinerja organisasi” (Mudrajad, 2005). Seperti yang dijelaskan
dalam definisi tersebut, stakeholder atau pemegang kepentingan di dalam
perusahaan terdiri dari banyak pihak, dan kepentingan dari masing-masing pihak
tersebut pun berbeda-beda. Walaupun di satu sisi kepentingan-kepentingan dari

masing-masing stakeholder tersebut berbeda-beda dan terkadang saling
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berbenturan, namun di sisi lain masing-masing stakeholder tersebut juga memiliki

hubungan yang saling menguntungkan. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan

untuk mempertimbangkan masing-masing kepuasan dan kontribusi dari para
stakeholder.

Alasan lain mengenai pentingnya mempertimbangkan seluruh stakeholder
yang terlibat dalam perusahaan adalah untuk menjawab tantangan dunia yang
semakin berkembang. Setidaknya ada tiga alasan yang mendasari hal tersebut,
yaitu:

1) Adanya bahaya bahwa stakeholder akan memberontak dan menolak untuk
bekerja sama dengan organisasi apabila organisasi tersebut tidak
memenuhi kebutuhan dan keinginan khusus mereka.

2)  Organisasi memiliki tanggung jawab legal, moral, dan etika terhadap

stakeholder mereka.

3) Di zaman ini, di mana selalu ada perhatian dari media dan kelompok-
kelompok kepentingan khusus, organisasi juga memiliki reputasi yang harus
dilindungi (Neely, et al., 2002: 158).

Dalam Performance Prism pendekatan dimulai dari menentukan siapa
sajakah stakeholder yang terlibat dalam perusahaan, bukan dari strategi apa yang
diterapkan di perusahaan. Pendekatan identifikasi stakeholder ini selanjutnya akan
membawa perusahaan memilih strategi yang tepat untuk diterapkan di perusahaan.
Pendekatan ini juga memungkinkan perusahaan untuk mengevaluasi strategi yang

telah ditetapkan sebelumnya.

g

Identifikasi : KPI KP]
 — £
Stakeholder o Strategi Proses Kapabilitas

,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,

Gambar 2. 1 Kerangka Performance Prism
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2.2.2.1 Lima Perspektif pada Performance Prism

Filosofi Performance Prism berasal dari sebuah bangun prisma yang
memiliki lima sisi yaitu :

1. Stakeholder Satisfaction : siapa yang memiliki keinginan dan kebutuhan?

Stakeholder yang teridentifikasi didalam PT. Pijar Sukma pemilik usaha,
pelanggan, pekerja, pemasok, dan masyarakat. Perspektif pertama yang mendasari
metode Performance Prism adalah perspektif kepuasan stakeholder (stakeholder
satisfaction). Kepuasan stakeholder merupakan perwujudan dari apa yang
diinginkan dan dibutuhkan oleh stakeholder dari perusahaan. Perspektif ini
didahului dengan menentukan siapa sajakah stakeholder dalam perusahaan dan
kemudian menentukan apa sajakah yang diinginkan dan dibutuhkan oleh para
stakeholder tersebut Penting bagi perusahaan untuk berupaya memberikan
kepuasan terhadap apa yang diinginkan dan dibutuhkan stakeholder-nya serta
melakukan komunikasi yang baik dengan mereka. Memang benar bila dalam
kenyataannya tetap ada stakeholder yang lebih penting dibanding dengan yang
lainnya, namun hal itu tidak berarti mengabaikan stakeholder yang lainnya.

2. Strategi : strategi apa yang dibutuhkan untuk memberikan kepuasan
terhadap keinginan dan kebutuhan para stakeholder ?

Dalam hal ini strategi sangat diperlukan untuk mengukur Kinerja
organisasi sebab dapat dijadikan sebagai monitor (acuan) sudah sejauh mana
tujuan organisasi telah dicapai, sehingga pihak manajemen bisa mengambil
langkah cepat dan tepat dalam membuat keputusan untuk menyempurnakan
Kinerja organisasi. Seperti yang diungkapkan (Mowen, 2004) “strategi adalah

penspesifikasian hubungan yang diinginkan manajemen di antara beberapa

perspektif”.
3. Proses : bagaimana proses untuk memenuhi kebutuhan yang ada dari
strategi ?

Proses adalah sarana menciptakan nilai dari para stakeholder, jadi
perspektif ini mencakup identifikasi hal-hal yang perlu dilakukan untuk mencapai
tujuan atau dengan kata lain memenuhi keinginan dan kebutuhan stakeholder

(stakeholder satisfaction).
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4. Kapabilitas : kemampuan-kemampuan apa Yyang dibutuhkan untuk
menjalankan proses yang ada ?

Menurut (Mudrajad, 2005) menjelaskan lebih lanjut mengenai kapabilitas
yang dinyatakan sebagai berikut. Kapabilitas (capability) menunjukkan kapasitas
atau kemampuan perusahaan untuk mengintegrasikan sumber daya yang
dimilikinya untuk mencapai tujuan, yang diinginkan. Kapabilitas terus
dikembangkan sebagai hasil dari interaksi kompleks yang saling menguntungkan
serta keterkaitan antara sumber daya yang terlihat dan tak terlihat berdasarkan
perkembangan, pertukaran, atau berbagi informasi dan pengetahuan dalam suatu
organisasi. Kapabilitas menjadi penting ketika dikombinasikan secara unik
menciptakan kompetensi inti yang memiliki nilai strategi dan dapat menghasilkan
keunggulan kompetitif.

5. Stakeholder Contribution : kontribusi apa yang dibutuhkan dan diinginkan
dari para stakeholder?

Stakeholder contribution mempresentasikan sesuatu yang diberikan oleh
stakeholder yang memberikan manfaat untuk perusahaan. Hal ini berkebalikan
dengan stakeholder satisfaction yang mempresentasikan keinginan dan kebutuhan
yang diharapkan akan dipenuhi oleh perusahaan. Di satu sisi stakeholder
satisfaction dan stakeholder contribution merupakan dua hal yang berkebalikan,
namun di sisi lain kedua hal tersebut juga saling berkaitan. Hal ini menunjukkan
sebuah hubungan timbal balik diantara keduanya, dimana perusahaan akan
berharap mendapatkan kontribusi dari para stakeholder-nya sebaik para
stakeholder-nya mengharapkan keinginan dan kebutuhannya dipenuhi oleh

perusahaan.

= » Stakeholder Satisfaction
—— Strategies
—® Processes

~e Capabilities
————w» Stakeholder Contribution

Gambar 2. 2 Lima Perspektif dalam Performance Prism
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Stakeholder dalam Performance Prism
Stakeholder merupakan pihak yang terlibat dalam perusahaan seperti

pemilik usaha, konsumen, supplier, pekerja dan masyarakat sekitar perusahaan.

Stakeholder mempunyai peran dalam pengukuran Kinerja dengan metode

performance prism adalah sebagai berikut (Purnomo & Hadi, 2017):

1.

2.4.2

Pemilik usaha

Perusahaan umumnya menerapkan usaha terbaiknya untuk mewujudkan
kinerja sesuai pada kebutuhan dan keinginan pemilik usaha. Perusahaan
juga harus mampu menyakinkan para pemilik agar dapat menanamkan
modal sebagai dasar awal proses bisnis.

Konsumen

Konsumen merupakan unsur yang sangat penting bagi keberlangsungan
sebuah perusahaan dan keberadaan konsumen menjadi tolak ukur untuk
memenuhi target perusahaan.

Pekerja

Suatu perusahaan memerlukan kinerja yang kompeten dari pekerja untuk
dapat menjalankan proses usahanya.

Supplier

Supplier sangat penting untuk mendukung proses perusahaan dari awal
proses produksi. Dengan menjalin kerja sama yang baik antar keduanya,
dapat memberikan keuntungan bagi kedua pihak.

Masyarakat sekitar perusahaan

Masyarakat sekitar perusahaan faktor yang sering dikaitkan dengan
pemerintah.

Key Performance Indicator (KPI)

KPI merupakan alat ukur yang digunakan untuk memperoleh manajemen

ataupun para stakeholder untuk mengetahui tingkat kinerja dari perusahaan. KPI

memberikan strategi yang sangat jelas dan membantu untuk melakukan

pengawasan dan perbaikan pada kinerja perusahaan. Pemilihan KPI yang tidak

tepat akan mengakibatkan pengukuran kinerja tidak efisien dan kontraproduktif.
Berikut alur dalam penentuan KPI1 (Adianto, 2014) :
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1. ldentifikasi KPI dan penentuan KPI terpilih

2. Pembobotan KPI dan pengesahan kontrak dengan pihak manajemen

3. Pengukuran dan pelaporan pencapaian KPI

4. Pengesahan pencapaian KPI, evaluasi dan umpan balik
Adapun manfaat dari penetapan KPI pada perusahaan sebagai berikut:

1. Mendorong penentuan KPI yang tepat, setiap individu atau divisi dapat
mengetahui hasil Kinerja yang diharapkan. Hal ini akan mendorong
individu atau divisi untuk dapat bekerja lebih optimal dalam mencapai
target yang telah ditetapkan.

2. Melalui KPI yang objektif dan terukur, proses pembinaan Kinerja
individu dapat dilakukan dengan lebih terbuka dan sistematis.

3. Dengan KPI maka kinerja perusahaan dapat dievaluasi secara lebih
objektif dan terukur sehingga dapat mengurangi unsur subjektifitas yang
terjadi dalam proses penilaian kinerja.

Teknik analisis Key Performance Indicator (KPI) karena cara ini
menjabarkan kelima elemen Performance Prism ke dalam indikator-indikator
yang dapat digunakan sebagai acuan dalam pengukuran kinerja. Setelah KPI
selanjutnya proses penyusunan Performance Measurement Record Sheet. Tahap
selanjutnya scoring dilakukan dengan menggunakan metode Objective Matrix
(OMAX) dengan Traffic Light System (TLS).

2.4.3  Metode Objective Matrix (OMAX)

Metode ini dikembangkan oleh James L. Riggs PE, seorang profesor
produktivitas dari Department Of Industrial Engineering at Oregon University,
yang dikenalkan pada tahun 80-an di Amerika Serikat. Objective Matrix (OMAX)
adalah suatu sistem pengukuran produktivitas parsial yang dikembangkan untuk
memantau produktivitas di tiap bagian perusahaan dengan kriteria produktivitas
yang sesuai dengan keberadaaan bagian tersebut (objective). Metode OMAX
relatif sederhana dan mudah dipahami, mudah dilaksanakan dan tak memerlukan
keahlian khusus, mudah diperoleh, dan lebih fleksibel, tergantung pada masalah
yang dihadapi. (Industri, 2013)
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Gambar 2. 3 Kerangka OMAX

Keterangan:
1. Kriteria produktivitas : Kriteria yang menjadi ukuran produktivitas pada
bagian atau departemen yang akan diukur

produktivitasnya.

2. Performansi . Nilai tiap produktivitas berdasarkan pengukuran
terakhir.

3. Level . Angka-angka yang menunjukkan  tingkat
performansi  dari  pengukuran tiap  kriteria
produktivitas.

4. Target . Estimasi hasil yang realistis yang dapat dicapali

dalam waktu dekat.
5. Performansi Standar  : Hasil operasi menyatakan kecakapan performansi
pada saat tingkat skala dibuat, pembacaan rasio

sekarang ialah pada saat pengukuran dimulai.

6. Skor . Nilai level dimana nilai pengukuran produktivitas
berada.
7. Bobot : Derajat kepentingan dinyatakan dalam satuan persen

(%) yang menunjukkan pengaruh relatif kriteria
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tersebut terhadap produktivitas unit kerja yang
diukur.

8. Nilai . Nilai daripada pencapaian yang berhasil diperoleh
untuk tiap Kriteria pada periode tertentu didapat
dengan mengalikan skor pada Kkriteria tertentu
dengan bobot kriteria tersebut.

9. Indikator Performansi : Jumlah dari tiap nilai indeks produktivitas, maka
dihitung sebagai persentase kenaikan atau
penurunan terhadap performansi sekarang (Industri,
2013).

2.4.4 Traffic Light System

Traffic Light System berhubungan erat dengan scoring system. Traffic
Light System berfungsi sebagai tanda apakah score dari suatu indikator kinerja
memerlukan suatu perbaikan atau tidak. Indikator Traffic Light System ini
direpresentasikan dengan tiga warna yaitu hijau, kuning dan merah. Warna hijau
merupakan pencapaian dari indikator Kinerja sudah tercapai atau bahkan
sudah melampaui target. Skala OMAX mulai dari nilai 8 sampai 10 yang
diambil untuk kinerja dengan warna hijau. Warna Kuning merupakan
pencapaian dari suatu indikator Kinerja belum tercapai, meskipun nilai sudah
mendekati target. Skala OMAX mulai dari nilai 4 sampai 7 yang diambil
untuk kinerja dengan warna kuning. Warna Merah merupakan pencapaian dari
suatu indikator kinerja benar-benar dibawah target yang telah ditetapkan
dan memerlukan segera perbaikan. Skala OMAX mulai dari nilai 0 sampai 3

yang diambil untuk kinerja dengan warna merah.

2.5  Analytical Hierarchy Process (AHP)

Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dipakai sebagai pembobotan
kinerja bagaimana preferensi berdasarkan pengambilan keputusan dari
kepentingan dari masing-masing perspektif (VVanany, 2009).

Prinsip dari Analytic Hierarchy Process (AHP) :
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Decomposition adalah memecahkan atau membagi permasalahan yang utuh
menjadi unsur-unsurnya ke bentuk hirarki proses pengambilan keputusan,
dimana setiap unsur atau elemen saling berhubungan. Struktur hirarki
keputusan dapat dikategorikan menjadi complete dan incomplete. Berikut
bentuk dekomposisi yaitu :

a. Tingkat pertama : Tujuan Keputusan

b. Tingkat Kedua : Kriteria-kriteria

c. Tingkat Ketiga : Alternatif-alternatif
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Gambar 2. 4 Struktur Hirarki
Sumber : (lii Teori, 2001)

Comparative Judgement adalah inti menurut penggunaan AHP sebab
berpengaruh berdasarkan susunan prioritas menurut elemen-elemen. Hasil
menurut evaluasi akan diperlihatkan pada bentuk matriks pairwise
comparisons Yyaitu matriks perbandingan berpasangan memuat taraf
preferensi setiap kriteria. Skala preferensi yg dipakai yaitu skala 1 yg
menunjukan taraf yg paling rendah (equal importance) sampai
menggunakan skala 9 yg menunjukkan taraf yg paling tinggi (extreme
importance).

Synthesis of Priority Synthesis of Priority dilakukan dengan eigen vektor
method yang bertujuan sebagai pembobot relatif dalam memperoleh
keputusan.
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Consistency Logical
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Consistency dilakukan menggunakan

mengagresif kan seluruh eigen vektor yg diperoleh dari susunan hirarki

selanjutnya menghasilkan vector

keputusan.

a) Penyusunan prioritas

composite

sebagai pengambilan

Pada hirarki yang dilakukan setiap elemen yang harus terdapat relatif

yang berhubungan yang bertujuan mengetahui tingkat kepentingan

dalam permasalahan secara keseluruhan. Untuk memperoleh prioritas

kriteria menggunakan perbandingan berpasangan. Perbandingan

berpasangan dibuat dalam bentuk matriks n x n sebgai berikut :

Tabel 2. 2 Matriks Perbandingan Berpasangan

C | B 5 Xn
Xl Xll x12 xnl
X, Xz X2 X2
Xn an Xn2 Xnn

Nilai
terhadap kolom A; yang menyatakan hubungan:

1.

X11, Xa,... Xpn adalah nilai perbandingan elemen baris A;

Seberapa jauh tingkat kepentingan baris A terhadap kriteria C

dibandingkan dengan kolom A;

Seberapa jauh dominasi baris A; terhadap kolom A; atau

Seberapa banyak sifat kriteria C terdapat pada baris A; dibandingkan

dengan kolom A;.

Nilai numerik yang dikenakan untuk seluruh perbandingan

diperoleh dari skala perbandingan 1 sampai 9 yang telah ditetapkan oleh

Saaty.

Tabel 2. 3 Skala Penilaian Perbandingan Berpasangan

Tingkat Kepentingan

Definisi

Keterangan

1

Sama pentingnya

Kedua elemen mempunyai pengaruh penting

3

Sedikit lebih penting

Pengalaman dan penilaian sangat memihak satu elemen

dibandingkan dengan pasangannya
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7 Sangat penting Satu elemen sangat disukai dan secara praktis dominasinya
sangat, dibandingkan dengan elemen pasangannya

9 Mutlak lebih penting Satu elemen mutlak lebih disukai dibandingkan dengan
pasangannya, pada tingkat keyakinan tertinggi

2,4,6,8 Nilai-nilai tengah diantara | Nilai-nilai ini diperlukan suatu kompromi
dua pendapat yang
berdampingan
Kebalikan Jika elemen i memiliki salah satu angka di atas ketika dibandingkan elemen j, maka j

memiliki kebalikannya ketika dibandingkan elemen i

2.

b. Eigen value dan eigen vector
Evaluasi dilakukan pada elemen perbandingan berpasangan dengan
satu level untuk memperoleh elemen dalam susunan matriks. Untuk
menentukan nilai dari masing masing pada matrik m X n
maka; Nilai total matriks dalam masing-masing kolom di bandingkan
dengan nilai matriks dan dijumlahkan untuk tiap baris. Total nilai baris
dari matrik hasil perhitungan tersebut dijumlahkan. Untuk
menentukan nilai prioritas adalah dengan membandingkan nilai total
baris dalam matrik tersebut dengan nilai total dari kolom hasil
perhitungan tersebut. Nilai eigen value di dapatkan dari total jumlah
dari perkalian nilai prioritas dalam matrik dibandingkan dengan nilai
prioritas tersebut. Nilai eigen value merupakan total dari nilai eigen
dibagi dengan ordo matriks atau n .

Uji konsistensi dan rasio

Penentuan konsistensi didapatkan dari nilai eigen value dengan

menggunakan rumus sebagai berikut :

(Amax—-n)

Consistency Index (Cl) = ===

Nilai Rasio Konsistensi didapatkan dari rumus :

Consistency (CR) = %

Keterangan :
Amax  :eigenvalue maksimum

n : ukuran matriks
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RI : random indeks yang diperoleh dari tabel

Nilai random indeks (RI) yang ditetapkan oleh Saaty sebagai berikut :
.Tabel 2. 4 Nilai Random Indeks (RI)

N 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

RI 0,00 | 0,00 | 058 | 0,90 | 1,12 | 1,24 | 1,32 | 141 | 1,45 | 148

Batasan diterima tidaknya konsistensi suatu matriks sebenarnya tidak
baku. Namun, menurut beberapa eksperimen dan pengalaman, inkonsistensi
sebesar 10 % ke bawah tingkat konsistensi yang masih bisa diterima (Vanany,
2009).

2.6 Hipotesa dan Kerangka Teoritis

Adapun Hipotesa dan Kerangka Teoritis dari penelitian ini adalah
sebagai berikut :
2.6.1 Hipotesa

Penelitian ini dilakukan unuk memperoleh jumlah key performance
indicators (KPI) sehingga dapat memberikan usulan perbaikan kinerja. Untuk
mengatasi permasalahan dengan melakukan pengukuran Kinerja yaitu metode
performance prism. Performance prism merupakan metode pengukuran kinerja
yang diciptakan sebagai penyempurnaan metode pengukuran sebelumnya yaitu
IPMS dan balanced scoredcard. Metode performance prism mengukur secara
keseluruhan dengan melibatkan para stakeholder di dalam perusahaan yaitu
pemilik usaha, konsumen, supplier, pekerja, dan masyarakat. Lima perspektif
dalam bangun prisma merupakan filosofi performance prism meliputi stakeholder
satisfaction, strategi, proses, kapabilitas, dan stakeholder contribution. Untuk
mendukung mengatasi permasalahan dilakukan pembobotan dalam perhitungan
key performance indicators (KPI) dengan metode analytical hierarchy indicators
(AHP) serta metode OMAX dan traffic light system sebagai indikator performansi
produktivitas atas pencapaian kinerja.
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2.6.2 Kerangka Teoritis

Pengukuran Kinerja sangat berpengaruh bagi perusahaan. Untuk itu perusahaan ingin melakukan seberapa besar

pengaruh pengkuran kinerja untuk meningkatkan kinerja diperusahaan.

|

untuk melakukan pengukuran kinerja dilakukan dengan metode performance prism untuk mengetahui key
performance indicators (KPI) dari stakeholder kemudian diolah menggunakan analytical hierarchy process
(AHP) serta OMAX dan traffic light system

v

Langkah-langkah :

1. Menentukan identifikasi stakeholder yaitu pemilk usaha, konsumen, supplier, pekerja, dan masyarakat.
2. Menentukan kepuasan dan kontribusi stakeholder

3. Menentukan KPI yang telah dibagi menjadi KPI strategi, KPI proses, dan KPI kapabilitas berdasarkan
kepusaan dan kontribusi stakeholder

Proses pengolahan data KPI dengan pembobotan metode AHP

Penilaian KPI untuk mendpatakan skor aktual

Penyusunan performance measurement record sheet lembar penilaian pengukuran kinerja

Scoring dengan metode OMAX dan traffic light system penilaian pengukuran kinerja

© N o 0 &

Menentukan nilai indeks performansi kinerja perusahaan dari hasil perhitungan

.

Analisa pengukuran kinerja dan usulan perbaikan kinerja perusahaan




BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1  Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan untuk mencari dan memperoleh data-
data yang diperlukan dan selanjutnya diproses menjadi informasi adalah sebagai
berikut :
3.1.1 Observasi Lapangan atau Studi Lapangan

Tahap ini adalah peneliti melakukan terjun langsung ke lapangan atau
perusahaan untuk mengetahui kondisi langsung secara detail dan real. Sehingga
dapat memperoleh data-data yang diperlukan.
3.1.2 Studi Pustaka

Tahap ini adalah peneliti melakukan atau mencari sumber referensi dari
berbagai media seperti artikel penelitian, artikel ilmiah, dan buku-buku. Tahapan
sebagai bentuk usaha agar peneliti memperoleh lebih paham yang sedang diteliti
dan memberikan wawasan lebih jauh sesuai dengan topik yang sedang diteliti.
3.1.3 Identifikasi Permasalahan

Pada tahap ini peneliti menyusun beberapa cara untuk mengidentifikasi
tujuan penelitian, perumusan masalah penelitian, dan pembatasan permasalahan
penelitian. Peneliti disini supaya bisa menentukan apa sajakah yang akan diteliti
dan memberikan konsep sesuai topik yang diperoleh atau diteliti.

3.2 Pengumpulan Data
Tahap ini untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan untuk penelitian.

Adapun data-data yang diperoleh dari penelitian adalah :

a. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dengan
melakukan pengamatan dari beberapa sumber yang terkait. Data-data ini
didapat dari metode wawancara dengan cara membagikan kuesioner
kepada pihak-pihak yang bersangkutan di PT. Pijar Sukma mengenai

pengukuran Kinerja.
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Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung. Data ini
biasanya berupa dokumen, file, atau catatan-catatan dari perusahaan. Data
yang diperoleh melalui dokumentasi perusahaan dan sumber lainnya yang
berkaitan dengan penelitian.

Populasi adalah sekumpulan data yang mempunyai karakteristik dan
kualitas yang akan diteliti menjadi kesimpulan. Sampel adalah jumlah
sebagian dari populasi. Populasi dalam penelitian melibatkan 30 orang
yang merupakan orang bagian dari perusahaan yang dianggap lebih
kompeten (memiliki wewenang dan kemampuan di dalam perusahaan).
Pemilihan sampel vyang digunakan, tidak secara acak dengan

mempertimbangkan kategori dalam populasi penelitian.

Pengolahan Data

Langkah-langkah pengolahan data sebagai berikut :

Identifikasi Stakeholder

Stakeholder adalah orang yang memiliki kepentingan dalam perusahaan
seperti : Pemilik usaha, konsumen, supplier, pekerja, dan masyarakat.
Identifikasi perspektif dalam performance prism

Untuk mengukur Kinerja perusahaan dilakukan dengan mengidentifikasi
perspektif dalam performance prism, yaitu :

1) Kepuasan stakeholder dari perusahaan.

2) Kontribusi stakeholder dari perusahaan.

3) Strategi dalam memenuhi keinginan dan kebutuhan perusahaan.

4) Proses yang dilakukan dalam menjalankan strategi

5) Kapabilitas tercapainya proses yang dilakukan.

Menentukan Key Performance Indicator (KPI)

Key Performance Indicator (KPI) yang telah dipilih berdasarkan hasil
keputusan dari manager perusahaan merupakan gambaran kondisi
perusahaan saat ini dalam melakukan pengukuran kinerja.

Penyusunan Performance Measurement Record Sheet
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Pengumpulan data yang telah dipertimbangkan dan diperhitungkan
sehingga mendapatkan KPI untuk pengukuran kinerja.
e. Obijective Matrix (OMAX) dan Traffic Light System

1) Menentukan target nilai yang dicapai KPI dari nilai terendah dan nilai
tertinggi.

2) Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk menentukan bobot
KPI.

3) Menentukan kelas untuk masing-masing KPI dengan meggunakan
penilaian KP1 yaitu skala likert.

4) Menentukan skor aktual.

5) Menentukan nilai performansi.

6) Pemberian warna sesuai dengan nilai/skor dari indikator.

3.4  Metode Analisa
Pada tahap ini memberikan analisa terhadap hasil dari pengolahan data
yang diperoleh sebelumnya. Analisa ini bisa dijadikan sebagai penilaian untuk

memperbaiki metode yang belum memperoleh hasil secara maksimal.

3.5  Penarikan Kesimpulan dan Saran

Tahapan yang terakhir adalah membuat kesimpulan dan saran sebagai
masukan yang telah diperoleh dari proses penelitian yang telah dilakukan.
Kesimpulan merupakan jawaban dari permasalahan yang ada dan saran sebagai

masukkan terhadap hasil penelitian.

3.6 Diagram Alir
Diagram alir adalah proses penelitian yang dilakukan pada PT. Pijar

Sukma sebagai berikut :
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A 4 A 4

Studi lapangan Studi Pustaka

v
Identifikasi Permasalahan

- Perumusan Permasalahan
- Tujuan Permasalahan

- Batasan Permasalahan

A 4

Pengumpulan Data
- Data identifikasi stakeholder
- Data kuisioner terbuka
- Data kuisoner perbandingan berpasangan (Key Performance Prism)
- Data penilaian KPI(Skala Likert)

v

Pengolahan Data
Menentukan KPI strategi, KPI1 proses, dan KPI kapabilitas dengan metode performance prism
Menyusun struktur hirarki pengukuran kinerja
Menghitung pembobotan KPI dengan metode analytical hierarchy process (AHP)
Penilaian KPI dengan skala likert menghitung nilai aktual

Scoring melalui metode OMAX dan traffic light system indeks performansi kinerja

;

Analisa dan Hasil
Analisis metode performance prism
Analisis pembobotan KPI dengan metode AHP

Analisis nilai performansi

v

Kesimpulan dan Saran

v




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada studi kasus di PT. Pijar Sukma yaitu kuesioner
terbuka, kuesioner analytical hierarchy process (AHP), penilaian key
performance indicators (KPI) dengan skala likert, wawancara, dan pengamatan

secara langsung.

4.2 Gambaran Umum PT. Pijar Sukma

PT. Pijar Sukma Jepara adalah produsen furniture gaya Perancis Kklasik
yang berbasis di Jepara, Provinsi Jawa Tengah, Indonesia. PT. Pijar Sukma Jepara
memproduksi furniture kayu legal kualitas terbaik, baik dari kayu bayur dan
mahoni. Perabotan klasik PT. Pijar Sukma Jepara terinspirasi dan dirancang oleh
Prancis sendiri. Desain klasik abadi dan selalu tren di setiap Negara. Berdasarkan
pengamalan, gaya yang paling popular adalah Shabby Chic, terinspirasi oleh
klasisisme XVIII. Selain itu, PT. Pijar Sukma Jepara membuat desain baru dari
periode Barok dan Rococo di XVI dan XVIII, di bawah pemerintahan Louis XIV
besar, Louis XV, dan Louis XVI yang sial. PT. Pijar Sukma Jepara menerapkan
cat untuk sebagian produk yang selesai dibuat. Untuk mengontrol kualitas dan
dampak lingkungan cat, PT. Pijar Sukma Jepara membuat produksi cat sendiri.
PT. Pijar Sukma Jepara telah mengumpulkan banyak koleksi desain furniture.
Setiap tahun PT. Pijar Sukma Jepara menambahkan koleksi termasuk interpretasi
kontemporer dari desain klasik Prancis. PT. Pijar Sukma Jepara memiliki

departemen R&D yang berbakat untuk menambah koleksi baru.
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4.3  Pengolahan Data
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Pengolahan Data pada studi kasus di PT. Pijar Sukma sebagai berikut :

4.3.1 Ildentifikasi Stakeholder

Berikut merupakan stakeholder dari PT. Pijar Sukma yang terlibat dalam

pengukuran kinerja dengan menggunakan data sekunder yaitu penyebaran

kuisioner sebagai :

Tabel 4. 1 Jumlah Stakeholder

No. Stakeholder Jumlah yang mengisi kuisioner
1. Pemilik Usaha 1
2. Konsumen 5
3. Supplier 5
4, Pekerja 14
5. Masyarakat 5
Jumlah 30

4.3.2 ldentifikasi Kepuasan dan Kontribusi

Berikut merupakan data dari kuesioner terbuka yang dilakukan kepada
kelima stakeholder perusahaan dengan 30 responden didapatkan hasil identifikasi

kepuasan dan kontribusi sebagai :

Tabel 4. 2 Hasil Data Kuesioner Terbuka Identifikasi Kepuasan dan Kontribusi

Hasil Kuesioner
Stakeholder

Kepuasan Kontribusi

Profit ( pendapatan bersih) Membuka lowongan pekerjaan

Margin (persentase keuntungan) Pengolahan data secara aktual

Pj:a:;k Menambahkan fasilitas kerja Bahan baku dan peralatan kerja
Mencapai target pasar Merealisasikan biaya produksi
Mengembangkan ide-ide produk dan e-commers Meningkatkan kinerja produktivitas
Kualitas produk yang bagus dalam rank medium | Kejelasan jenis dan fungsi produk
(layak digunakan dalam waktu yang panjang)
Konsumen Jaminan dan complain terhadap produk Proses pengiriman secara cepat dan mudah

Harga sesuai kualitas produk Pelayanan dan fasilitas yang mewadahi

Proses produksi produk yang sesuai dengan kualitas | Estetika terhadap produk

Adanya promosi atas pembelian produk Kesepakatan antara pembeli dan penjual

Sistem win win solution Memperluas jaringan pemasaran dengan sistem offline

Supplier
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maupun online

Adanya jalinan kontrak kerja secara baik

Biaya operasional secara cepat dan mudah

Bahan baku berkualitas dan fungsional

Sistem pelayanan

Harga yang ditawarkan murah dan berkualitas

Penerimaan bahan baku sesuai kebutuhan perusahaan

Melakukan evaluasi dan pengecekan bahan baku

Adanya kejelasan pemesanan dan transaksi

K3 ( keselamatan dan kesehatan kerja)

Pelayanan manajemen yang baik dan cepat

Kesejahteraan pekerja

Fasilitas pendukung pekerjaan

Pekerja Tempat kerja yang nyaman Pekerjaan sesuai bidang keahlian
Aturan jam Kerja Upah kerja sesuai kesepakatan dalam bekerja
Tunjangan pekerja Pelatihan dan pendidikan sumber daya manusia
Keikutsertaan kegiatan langsung dengan | Bantuan kepada masyarakat
masyarakat
Program UKM (Unit Kegitan Masyarakat) Surat izin pendirian perusahaan
Masyarakat

Kesempatan bekerja dengan perusahaan

Program kerja dengan masyarakat

Pemanfaatan limbah

Komunikasi secara baik dengan masyarakat

Pengolahan limbah 3R (Reuse, Reduce, Recycle)

Adanya sosialisasi dan penjadwalan kegiatan

4.3.3

Identifikasi Persepktif dalam Performance Prism

Setelah dilakukan identifikasi stakeholder kemudian menentukan lima

perspektif dalam performance prism berdasarkan hasil kuesioner terbuka yaitu

identifikasi kepuasan dan kontribusi, dengan perhitungan dan dipertimbangkan

dengan expert merupakan orang yang mengelola dan bertanggung jawab di bagian

manajemen sumber daya manusia yaitu manager perusahaan. Didapatkan

identifikasi dalam performance prism dengan melibatkan lima stakeholder seperti

pemilik usaha, konsumen, supplier, pekerja, dan masyarakat kemudian dilakukan

perspektif berdasarkan kepuasan dan kontribusi, strategi, proses, kapabilitas, dan

sehingga membentuk framework (kerangka) performance prism sebagai berikut :

4.3.3.1 Pemilik Usaha

Pemilik usaha adalah orang yang bertanggung jawab penuh terhadap

perusahaan yang dikelola. Berikut ini adalah hasil kuesioner yang telah dilakukan

sebagai :
a. Kepuasan
1. Profit ( pendapatan bersih)
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2. Margin (persentase keuntungan)
b. Kontribusi
1. Membuka lowongan pekerjaan
2. Pengolahan data secara aktual
c. Strategi
1. Menambahkan fasilitas kerja
2. Bahan baku dan peralatan kerja
d. Proses
1. Mencapai target pasar
2. Merealisasikan biaya produksi
e. Kapabilitas
1. Mengembangkan ide-ide produk dan e-commers
2. Meningkatkan kinerja produktivitas
4.3.3.2 Konsumen
Konsumen adalah orang yang dapat menentukan kelangsungan
perusahaan dan pemakaian produk dari perusahaan atau dijual lagi. Berikut ini
adalah hasil kuesioner yang telah dilakukan sebagai :
a. Kepuasan
1. Kualitas produk yang bagus dalam rank medium (layak digunakan dalam
waktu yang panjang)
2. Jaminan dan complain terhadap produk
b. Kontribusi
1. Kejelasan jenis dan fungsi produk
2. Proses pengiriman secara cepat dan mudah
c. Strategi
1. Harga sesuai kualitas produk
2. Pelayanan dan fasilitas yang mewadahi
d. Proses
1. Proses produksi produk yang sesuai dengan kualitas
2. Estetika terhadap produk
e. Kapabilitas
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1. Adanya promosi atas pembelian produk
2. Kesepakatan antara pembeli dan penjual
4.3.3.3 Supplier
Supplier adalah orang yang menyuplai bahan baku kepada perusahaan.
Berikut ini adalah hasil kuesioner yang telah dilakukan sebagai :
a. Kepuasan
1. Sistem win win solution
2. Adanya jalinan kontrak kerja secara baik
b. Kontribusi
1. Memperluas jaringan pemasaran dengan sistem offline maupun online
2. Biaya operasional secara cepat dan mudah
c. Strategi
1. Bahan baku berkualitas dan fungsional
2. Sistem pelayanan
d. Proses
1. Harga yang ditawarkan murah dan berkualitas
2. Penerimaan bahan baku sesuai kebutuhan perusahaan
e. Kapabilitas
1.Melakukan evaluasi dan pengecekan bahan baku
2. Adanya kejelasan pemesanan dan transaksi
4.3.3.4 Pekerja
Pekerja adalah orang yang bekerja di perusahaan untuk menghasilkan
kebutuhan yang diperlukan dan menjalankan Kkinerja sesuai dengan bidang
kemampuannya. Berikut ini adalah hasil kuesioner yang telah dilakukan sebagai :
a. Kepuasan
1. K3 ( keselamatan dan kesehatan kerja)
2. Kesejahteraan pekerja
b. Kontribusi
1. Pelayanan manajemen yang baik dan cepat
2. Fasilitas pendukung pekerjaan

c. Strategi
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1. Tempat kerja yang nyaman
2. Pekerjaan sesuai dengan bidang keahlian
d. Proses
1. Aturan jam kerja
2. Upah kerja sesuai kesepakatan dalam bekerja
e. Kapabilitas
1. Tunjangan pekerja
2. Pelatihan dan pendidikan sumber daya manusia
4.3.3.5 Masyarakat
Masyarakat adalah sekumpulan orang yang tinggal langsung di dekat
area perusahaan. Berikut ini adalah hasil kuesioner yang telah dilakukan sebagai :
a. Kepuasan
1. Keikutsertaan kegiatan langsung dengan masyarakat
2. Program UKM (Unit Kegiatan Masyarakat)
b. Kontribusi
1. Bantuan kepada masyarakat
2. Surat izin pendirian perusahaan
c.Strategi
1. Kesempatan bekerja dengan perusahaan
2. Program kerja dengan masyarakat
d. Proses
1. Pemanfaatan limbah
2. Komunikasi secara baik dengan masyarakat
e. Kapabilitas
1. Pengolahan limbah 3R (Reuse, Reduce, Recycle)

2. Adanya sosialisasi dan penjadwalan kegiatan

Untuk melakukan indikator kinerja maka dilakukan penentuan KPI,
dengan menggolongkan stakeholder perusahaan yaitu pemilik usaha, konsumen,
supplier, pekerja, dan masyarakat. Kemudian identifikasi kepuasan dan kontribusi.

Dilanjutkan identifikasi strategi, proses, dan kapabilitas dari setiap stakeholder
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yang sudah dibuat kerangka. Kerangka KPI yang menggambarkan kinerja dari

perusahaan sebagai berikut :

Tabel 4. 3 Kerangka KPI Pada Strategi Berdasarkan Kepuasan Stakeholder

Stakeholder

Kepuasan

KPI (Strategi)

Profit ( pendapatan bersih)

Pemilik Usaha i Menambahkan fasilitas kerja
Margin (persentase keuntungan)
Kualitas produk yang bagus dalam rank medium (layak . )
] . Harga sesuai kualitas produk
Konsumen digunakan dalam waktu yang panjang)
Jaminan dan complain terhadap produk
. Sistem win win solution ) ]
Supplier _ i 2 Bahan baku berkualitas dan fungsional
Adanya jalinan kontrak kerja secara baik
. K3 (keselamatan dan kesehatan kerja) ]
Pekerja _ : Tempat Kerja yang nyaman
Kesejahteraan pekerja
Keikutsertaan kegiatan langsung dengan masyarakat Kesempatan bekerja dengan perusahaan
Masyarakat g gsung aeng Y p J gan p
Program UKM (Unit Kegiatan Masyarakat)
Tabel 4. 4 Kerangka KPI Pada Strategi Berdasarkan Kontribusi Stakeholder

Stakeholder Kontribusi KPI (Strategi)
Membuka lowongan pekerjaan Bah k | keri

Pemilik Usaha gan peker) ahan baku dan peralatan kerja
Pengolahan data secara aktual
Kejelasan jenis dan fungsi produk Pelayanan dan fasilitas yang mewadahi

Konsumen
Proses pengiriman secara cepat dan mudah
Memperluas jaringan pemasaran dengan sistem offline J

. . Sistem pelayanan

Supplier maupun online
Biaya operasional secara cepat dan mudah

Pekerja Pelayanan manajemen yang baik dan cepat Pekerjaan sesuai dengan bidang
Fasilitas pendukung pekerjaan keahlian
Bantuan kepada masyarakat

Masyarakat Program kerja dengan masyarakat

Surat izin pendirian perusahaan
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Tabel 4. 5 Kerangka KPI Pada Proses Berdasarkan Kepuasan Stakeholder

Stakeholder

Kepuasan

KPI (Proses)

Profit ( pendapatan bersih)

Pemilik Usaha i Mencapai target pasar
Margin (persentase keuntungan)
Kualitas produk yang bagus dalam rank medium (layak | Proses produksi produk yang sesuai
Konsumen digunakan dalam waktu yang panjang) dengan kualitas
Jaminan dan complain terhadap produk
Sistem win win solution Harga yang ditawarkan murah dan
Supplier o ] ) berkualitas
Adanya jalinan kontrak kerja secara baik
. K3 ( keselamatan dan kesehatan kerja) ) .
Pekerja i i Aturan jam kerja
Kesejahteraan pekerja
Keikutsertaan kegiatan langsung dengan masyarakat Pemanfaatan limbah
Masyarakat i ANy 9

Program UKM (Unit Kegiatan Masyarakat)

Tabel 4. 6 Kerangka KPI Pada Proses Berdasarkan Kontribusi Stakeholder

Stakeholder

Kontribusi

KPI (Proses)

Pemilik Usaha Membuka lowongan pekerjaan Merealisasikan biaya produksi
Pengolahan data secara aktual

Konsumen Kejelasan jenis dan fungsi produk Estetika terhadap produk
Proses pengiriman secara cepat dan mudah

Supplier Memperluas jaringan pemasaran dengan sistem offline | Penerimaan  bahan  baku  sesuai
maupun online kebutuhan perusahaan
Biaya operasional secara cepat dan mudah

Pekerja Pelayanan manajemen yang baik dan cepat Upah kerja sesuai kesepakatan dalam
Fasilitas pendukung pekerjaan bekerja

Masyarakat Bantuan kepada masyarakat Komunikasi  secara  baik  dengan
Surat izin pendirian perusahaan masyarakat
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Tabel 4. 7 Kerangka KPI Pada Kapabilitas Berdasarkan Kepuasan Stakeholder

Stakeholder

Kepuasan

KPI (Kapabilitas)

Profit ( pendapatan bersih)

Mengembangkan ide-ide produk dan e-

Pemilik Usaha

Margin (persentase keuntungan) commers

Kualitas produk yang bagus dalam rank medium ) )

) ) Adanya promosi atas pembelian produk

Konsumen (layak digunakan dalam waktu yang panjang)

Jaminan dan complain terhadap produk

Sistem win win solution Melakukan evaluasi dan pengecekan
Supplier o _ _ bahan baku

Adanya jalinan kontrak kerja secara baik

. K3 ( keselamatan dan kesehatan kerja) ) .

Pekerja _ _ Tunjangan pekerja

Kesejahteraan pekerja

Keikutsertaan kegiatan langsung dengan masyarakat Pengolahan limbah 3R (Reuse, Reduce,
Masyarakat Recycle)

Program UKM (Unit Kegiatan Masyarakat)

Tabel 4. 8 Kerangka KPI Pada Kapabilitas Berdasarkan Kontribusi Stakeholder

Stakeholder

Kontribusi

KPI (Kapabilitas)

Pemilik Usaha Membuka lowongan pekerjaan Meningkatkan kinerja produktivitas
Pengolahan data secara aktual

Konsumen Kejelasan jenis dan fungsi produk Kesepakatan antara pembeli dan penjual
Proses pengiriman secara cepat dan mudah

Supplier Memperluas jaringan pemasaran dengan sistem offline | Adanya kejelasan pemesanan dan
maupun online transaksi
Biaya operasional secara cepat dan mudah

Pekerja Pelayanan manajemen yang baik dan cepat Pelatihan dan pendidikan sumber daya
Fasilitas pendukung pekerjaan manusia

Masyarakat Bantuan kepada masyarakat Adanya sosialisasi dan penjadwalan

Surat izin pendirian perusahaan

kegiatan




4.3.4

Key Performance Indicator (KPI)
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Berdasarkan hasil kerangka KPI yang telah dibentuk dengan melibatkan

kelima stakeholder dalam perusahaan didapatkan key performance indicator

(KPI) yang telah diidentifikasi berdasarkan strategi, proses, dan kapabilitas. Key

Performance Indicator (KPI) sebagai indikator kinerja yang menjadi tolak ukur

keberhasilan pencapaian kinerja. Berikut hasil key performance indicator sebagai:

Tabel 4. 9 Key Performance Indicator

Stakeholder Strategi Simbol Proses Simbol Kapabilitas Simbol
Menambahkan s1 Mencapai target pasar o1 Mengembangkan ide-ide K1
Pemilik fasilitas kerja produk dan e-commers
Usaha Bahan  baku dan e Merealisasikan biaya - Meningkatkan  kinerja Ko
peralatan kerja produksi produktivitas
Harga sesuai kualitas Proses produksi produk Adanya promosi atas
produk S3 yang sesuai dengan P3 pembelian produk K3
Konsumen kualitas
Pelayanan dan fasilitas o Estetika terhadap produk & Kesepakatan antara Ka
yang mewadabhi pembeli dan penjual
Bahan baku Harga yang ditawarkan Melakukan evaluasi dan
berkualitas dan S5 murah dan berkualitas P5 pengecekan bahan baku K5
fungsional
Supplier
Sistem pelayanan Penerimaan bahan baku Adanya kejelasan
S6 sesuai kebutuhan P6 pemesanan dan transaksi K6
perusahaan
Tempat Kkerja yang 1 Aturan jam kerja £ Tunjangan pekerja K7
nyaman
Pekerja Pekerjaan sesuai Upah  kerja  sesuai Pelatihan dan pendidikan
dengan bidang S8 kesepakatan dalam P8 sumber daya manusia K8
keahlian bekerja
Kesempatan  bekerja So Pemanfaatan limbah - Pengolahan limbah 3R Ko
dengan perusahaan (Reuse, Reduce, Recycle)
Masyarakat Program kerja dengan Komunikasi secara baik Adanya sosialisasi dan
masyarakat S10 dengan masyarakat P10 penjadwalan kegiatan K10




46

435  Struktur Hierarki
Berikut merupakan struktur hierarki yang terbentuk dalam KPI strategi,

KPI proses, dan KPI kapabilitas dengan menggunakan metode Analytical
Hierarchy Process (AHP):

Pengukuran Kinerja

| Strategi Proses Kapasitas |

Gambar 4. 1 Struktur Hierarki

Keterangan :

S1: Menambahkan fasilitas kerja

S2 : Bahan baku dan peralatan kerja

S3 : Harga sesuai kualitas produk

S4 : Pelayanan dan fasilitas yang mewadahi
S5 : Bahan baku berkualitas dan fungsional
S6 : Sistem pelayanan

S7 :Tempat kerja yang nyaman

S8 : Pekerjaan sesuai dengan bidang keahlian
S9 : Kesempatan bekerja dengan perusahaan

S10 : Program kerja dengan masyarakat
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P1 : Mencapai target pasar

P2 : Merealisasikan biaya produksi

P3 : Proses produksi produk yang sesuai dengan kualitas
P4 : Estetika terhadap produk

P5 : Harga yang ditawarkan murah dan berkualitas

P6 : Penerimaan bahan baku sesuai kebutuhan perusahaan
P7 : Aturan jam kerja

P8 : Upah kerja sesuai kesepakatan dalam bekerja

P9 : Pemanfaatan limbah

P10 : Komunikasi secara baik dengan masyarakat

K1 : Mengembangkan ide-ide produk dan e-commers
K2 : Meningkatkan Kinerja produktivitas

K3 : Adanya promosi atas pembelian produk

K4 : Kesepakatan antara pembeli dan penjual

K5 : Melakukan evaluasi dan pengecekan bahan baku
K6 :Adanya kejelasan pemesanan dan transaksi

K7 : Tunjangan pekerja

K8 : Pelatihan dan pendidikan sumber daya manusia

K9 : Pengolahan limbah 3R (Reuse, Reduce, Recycle)

K10 : Adanya sosialisasi dan penjadwalan kegiatan

4.3.6  Kuesioner Perbandingan Berpasangan ( Pengolahan Data dengan
Metode AHP)
Berdasarkan dari struktur hierarki yang dilakukan yang telah diperoleh

dengan metode (Analytic Hierarchy Process) AHP maka untuk Kriteria, Alternatif
dari Strategi, Proses, dan Kapabilitas serta Stakeholder. Data hasil kuesioner dari
expert yaitu orang yang mengelola dan bertanggung jawab di bagian manajemen
sumber daya manusia yaitu manager perusahaan sehingga dapat mendapatkan
nilai eigenvector dan Consistency Ratio (CR) dimana nilai dari syarat konsisten
adalah CR < 0,1 dengan perbandingan dari pengambilan keputusan. Proses
metode (Analytic Hierarchy Process ) AHP. Berdasarkan tingkat kepentingan
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yang telah dilakukan dalam KPI digunakan sebagai kuesioner metode AHP untuk

perbandingan berpasangan dan menentukan pembobotan. Berikut merupakan hasil

pengisian kuesioner yang dilakukan di PT. Pijar Sukma sebagai berikut :

4.3.6.1 Perbandingan Pembobotan Berpasangan Antar Kriteria
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil kuesioner, hasil kuesioner

dari responden dengan Kriteria strategi, proses, dan kapabilitas.
Tabel 4. 10 Hasil kuesioner Tingkat kepentingan Antar Kriteria

Kriteria Strategi Proses Kapabilitas
Strategi 1 1 2
Proses 1 1 3
Kapabilitas 0,5 0,333 1

Kemudian dilakukan perhitungan bobot pada kuesioner yang telah

didapatkan.
Tabel 4. 11 Perhitungan Bobot Antar Kriteria
Kriteria Strategi (C1) Proses (C2) Kapabilitas (C3)
Strategi (C1) 1 1 2
Proses (C2) 1 i 3
Kapabilitas (C3) 0,5 0,333 1
Total 2,5 2,333 6

Perhitungan bobot normalisasi matriks

] ! ilai kol
e Matriks baris pertama kolom C1 = — =200 c1-1_(4
total nilai kolom 2,5
. . ilai kol
e Matriks baris pertama kolom C2 = ————"_ C2= ——= 0,428
total nilai kolom 2,333
] ) ilai nilai kol
e Matriks baris pertama kolom C3 = Ziatnilatkolom “a_ 2_ g 333
total nilai kolom 6
Tabel 4. 12 Perhitungan Bobot Parsial Antar Kriteria
Ci1 C2 C3 Jumlah Nilai Bobot Parsial
C1 0,4 0,428 0,333 1,161 0,387
C2 0,4 0,428 0,5 1,328 0,442
C3 0,2 0,142 0,166 0,509 0,169
Total 1 1 1 3 1
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Perhitungan Consistency Ratio
1. Mencari Nilai Eigen Value

1 1 2 0,387
1 1 3 0,442
0,5 0,333 1 0,169

1,169

1,339

0,510

2. Perhitungan konsistensi vektor
Nilai konsistensi vektor didapat dari nilai eigen value dibagi nilai bobot

parsial tiap baris

c1=1L% - 3020
0,3873

C2 =233 _3025
0,4428

c3=221L — 3009
0,1698

Jumlah =9,054

3. Menghitung nilai A maks

jumlah consistency vektor
A maks =

n

9,054
A maks = Y ¢

A maks = 3,018
4. Menghitung consistency index (CI)

_ (Amaks-n)
Cl= BT
_(3,018-3)

B-1

Cl

Cl =0,009
5. Menghitung consistency ratio (CR)
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Consistency ratio didapat dari consistency index dibagi random indeks

(R1). Berdasarkan tabel random index (RI) yang telah diketahui pada tabel
2.4 maka RI untuk orde matriks 3 adalah 0,58

crR=Y
RI

_ 0,009

CR=—+
0,58

CR=0,01

Berdasarkan nilai consistency ratio untuk pembobotan CR 0,1 atau 10%,

terdapat kekonsistenan penilaian yang diberikan responden.

4.3.6.2 Perbandingan Pembobotan Berpasangan Antar Stakeholder

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil kuesioner, hasil kuesioner dari
responden dengan Stakeholder pemilik usaha, konsumen, supplier, konsumen, dan
masyarakat.

Tabel 4. 13 Hasil kuesioner Tingkat kepentingan Antar Stakeholder

Stakeholder Pemilik Usaha Konsumen Supplier Pekerja Masyarakat
Pemilik Usaha 1 5 3 5 2
Konsumen 0,2 it 0,25 4 05
supplier 0,333 4 1 5 1
Pekerja 0,2 0,25 0,2 1 0,5
Masyarakat 0,5 2 il 2 1

Kemudian dilakukan perhitungan bobot pada kuesioner yang telah didapatkan.

Tabel 4. 14 Perhitungan Bobot Antar Stakeholder
Stakeholder Pemilik Usaha (C1) Konsumen (C2) Supplier (C3) | Pekerja (C4) | Masyarakat (C5)
Pemilik Usaha (C1) 1 B 3 5 2
Konsumen (C2) 0,2 1 0,25 4 0,5
Supplier (C3) 0,333 4 1 5 1
Pekerja (C4) 0,2 0,25 0,2 1 0,5
Masyarakat (C5) 0,5 2 1 2 1
Total 2,233 12,25 5,45 17 5
Perhitungan bobot normalisasi matriks
e Matriks baris pertama kolom C1 = tot’;?i;’;‘;f:;om, Cl= 2’2133: 0,447




e Matriks baris pertama kolom C2 =

e Matriks baris pertama kolom C3 =

e Matriks baris pertama kolom C4 =

e Matriks baris pertama kolom C5 =

nilai kolom

C2= >

total nilai kolom'

nilai nilai kolom

total nilai kolom'’

nilai nilai kolom

total nilai kolom'

nilai nilai kolom

total nilai kolom'

T 12,25

C3= ——=0,551
5,45

C4= 2= 0,294
17

C5=2=0.4
5

Tabel 4. 15 Perhitungan Bobot Parsial Antar Stakeholder

o1

= 0,408

C1 c2 C3 c4 C5 Jumlah Nilai Bobot Parsial
C1 0,448 0,408 | 0,550 | 0,294 | 0,400 2,101 0,420
C2 0,090 0,082 | 0,046 | 0,235 | 0100 0,552 0,110
C3 0,149 0,327 | 0,183 | 0,294 | 0,200 1,153 0,231
C4 0,090 0,020 | 0,037 | 0,059 | 0,100 0,305 0,061
C5 0,224 0,163 | 0,183 | 0118 | 0,200 0,888 0,178
Total 1 ! 1 1 il 5 1
Perhitungan Consistency Ratio
1. Mencari Nilai Eigen Value
— 1 5 3 5 2 0420 |
0,2 1 0,25 4 0,5 0,110
0,333 4 1 5 1 0,231
0,2 0,25 0,2 1 0,5 0,061
0,50 2 L 2 1 0,178
[ 2,325 |
0,586
1,117
0,308
0,962

2. Perhitungan konsistensi vektor

Nilai konsistensi vektor didapat dari nilai eigen value dibagi nilai bobot

parsial tiap baris
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C1=23%3_553)
0,420

C2 =258 — 5 798
0,110

c3=2231-42098
1,117

c4 =22 — 5034
0,308

Cc5=278-5410
0,962

Jumlah = 26,122
3. Menghitung nilai A maks

% maks = jumlah consistency vektor

n

26,122
A maks = —/——

A maks = 5,224
4. Menghitung consistency index (CI)

_ (Amaks-n)
(-1

Cl

_(5,224-5)
Cl= ey

Cl =0,056
5. Menghitung consistency ratio (CR)

Consistency ratio didapat dari consistency index dibagi random indeks
(R1). Berdasarkan tabel random index (RI) yang telah diketahui pada tabel
2.4 maka RI untuk orde matriks 5 adalah 1,12.

cr=Y
RI

CR - 0,056
1,12

CR = 0,04

Berdasarkan nilai consistency ratio untuk pembobotan CR 0,04
menunjukkan terdapat kekonsistenan penilaian yang diberikan responden karena
tidak melebihi batas 0,1 atau 10%.
4.3.6.3 Perbandingan Pembobotan Berpasangan Antar Strategi

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil kuesioner, hasil kuesioner dari
responden dengan strategi.
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Tabel 4. 16 Hasil kuesioner Tingkat kepentingan Antar Strategi

S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10
S1 1 6 3 5 3 3 2 9 9 4
S2 | 0,166 1 0,333 0,333 05 1 0,2 1 3 4
S3 | 0,333 3 1 2 3 2 3 5 5 4
S4 0,2 3 0,5 1 3 1 2 3 3 3
S5 | 0,333 2 0,333 0,333 1 2 0,333 3 3 3
S6 | 0,333 1 0,5 1 0,5 1 0,333 5 2 4
S7 0,5 5 0,333 0,5 3 3 1 5 3 6
s8 | 0,111 1 0,2 0,333 0,333 0,2 0,2 1 4 5
s9 | 0,111 | 0,333 0,5 0,333 0,333 0,2 0,333 0,25 1 2
S10 | 0,25 0,25 0,25 0,333 0,333 0,25 0,166 0,2 0,5 1
Kemudian dilakukan perhitungan bobot pada kuesioner yang telah
didapatkan.
Tabel 4. 17 Perhitungan Bobot Antar Strategi
S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10
S1 1 6 3 5 3 3 2 9 9 4
S2 0,166 1 0,333 | 0,333 05 1 0,2 1 3 4
S3 0,333 3 1 2 3 2 3 5 5 4
S4 0,2 3 05 1 3 1 2 3 3 3
S5 0,333 2 0,333 | 0,333 i 2 0,333 3 3 3
S6 0,333 1 05 il 0,5 1 0,333 5 2 4
S7 0,5 5 0,333 0,5 3 3 1 5 3 6
S8 0,111 1 0,2 0,333 0,333 0,2 0,2 1 4 5
S9 0,111 | 0,333 05 0,333 0,333 0,2 0,333 0,25 1 2
S10 0,25 0,25 025 | 0,333 0,333 0,25 0,166 0,2 0,5 1
TOTAL | 3,338 | 22,583 | 6,949 | 11,166 14,999 13,65 9,566 32,45 33,5 36

Perhitungan bobot normalisasi matriks

nilai kolom 1
S1

total nilai kolom' ~ 3,338

e Matriks baris pertama kolom S1 = = 0,299

. . ilai kol 6
e Matriks baris pertama kolom $2 = ——— 97 _ gp= = 0,265
total nilai kolom 22,583

nilai nilai kolom

$3=

e Matriks baris pertama kolom S3 = — , 93=
total nilai kolom 6,949

=0,431




54

nilai nilai kolom _ 5

Matriks baris pertama kolom S4 = — , S4= = 0,447
total nilai kolom 11,166
. . ilai nilai kol 3
Matriks baris pertama kolom S5 = ————22 ' g5 =0,200
total nilai kolom 14,999
. . ilai kol 3
Matriks baris pertama kolom S$6 = —————"_  Sp= =0,219
total nilai kolom 13,65
. . ilai kol 2
Matriks baris pertama kolom S7 = ———""_ §7=_°_=0,209
total nilai kolom 9,566
. . ilai nilai kol 9
Matriks baris pertama kolom S8 = ——— 22 8= ___= (277
total nilai kolom 32,45

Matriks baris pertama kolom S9 =

Matriks baris pertama kolom S10 =

nilai nilai kolom
total nilai kolom'
nilai nilai kolom

total nilai kolom'

Tabel 4. 18 Perhitungan Bobot Parsial Antar Strategi

S9=—2_=0,268
33,5

S10=2=0.111
36

S1 S2 S3 sS4 S5 S6 s7 S8 9 S10 [JUMLAH | BOBOT
NILAI | PARSIAL
SI | 0299 | 0,265 | 0,431 | 0447 | 0,200 | 0,219 | 0,209 | 0277 | 0268 | 0,111 | 2,731 0,273
S2 | 0,049 | 0,044 | 0,048 | 0,029 | 0,033 | 0073 | 0,021 | 0,031 | 0089 | 0,111 | 0,531 0,053
S3 | 0099 | 0132 | 0,143 | 0,179 | 0,200 | 0,146 | 0,313 | 0,154 | 0,149 | 0,111 | 1,630 0,163
S4 | 0059 | 0,132 | 0,071 | 0,089 | 0,200 | 0,073 | 0,209 | 0,092 | 0089 | 0,083 | 1,101 0,110
S5 | 0,099 | 0,088 | 0,048 | 0,029 | 0,066 | 0,146 | 0,034 | 0,092 | 0089 | 0,083 | 0,779 0,077
S6 | 0,099 | 0,044 [ 0,071 | 0,089 | 0,033 | 0,073 | 0,034 | 0,154 | 0059 | 0,111 | 0,771 0,077
S7 | 0149 | 0,221 | 0,048 | 0,044 | 0,200 | 0,219 | 0,104 | 0,154 | 0089 | 0,166 | 1,398 0,139
S8 | 0033 | 0,044 | 0,028 | 0,029 | 0,022 | 0,014 | 0,021 | 0,081 | 0119 | 0,138 | 0,483 0,048
S9 | 0033 | 0014 | 0,071 | 0,029 | 0,022 | 0,014 | 0,034 | 0,007 | 0029 | 0,055 | 0,314 0,031
S10 | 0,074 | 0,011 | 0,036 | 0,029 | 0,022 | 0,018 | 0,017 | 0,006 | 0014 | 0,027 | 0,258 0,025
TOTAL | 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1




Perhitungan Consistency Ratio

1. Mencari Nilai Eigen Value

1
0,166
0,333

0.2
0,333
0,333

0,5
0,111
0,111

0,25

6 3
1 0,333
3 1
3 0,5
2 0,333
1 0,5
5 0,333
1 0,2
0,333 0,5
0,25 0,25

5
0,333
2
1
0,333

0,5
0,333
0,333
0,333

3 3
05 1
3 2
3 1
12
05 1
3 3
0,333 0,2
0,333 0,2
0,333 0,25
\\ YOt
0,579
1,723
1,313
0,884
0,906
1,607
0,525
0,349
0,278
_

2. Perhitungan konsistensi vektor

2
0,2
3
2
0,333
0,333
1
0,2
0,333
0,166

9 9
1 3
5 5
3 3
3 3
5 2
5 3
1 4
025 1
02 05

= N OO A W WS B~ DS
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0,273
0,053
0,163
0,110
0,077
0,077
0,139
0,048
0,031
0,0259

Nilai konsistensi vektor didapat dari nilai eigen value dibagi nilai bobot

parsial tiap baris

S1

S2

S3

3,198 _

==
0,579
~ 0,053
0,160 _

1,723

11,712

=10,922

10,571




S4 =

S5=

S6 =

S7=

S8 =

S9=

S10=

0 110
1 313
0,077
0,884

0 077
0 906
0 139
1 607
0,048
0,525
0 031
0 349

0025
02 8

=11,918

=11,341

=11,743

=11,496

=10,881

=11,109

=10,784

Jumlah =112,488

Menghitung nilai A maks
A maks =

__jumlah consistency vektor

A maks =

112,480

10

A maks = 11,248

Menghitung consistency index (CI)
Cl=
Cl=

Cl=

(Amaks-n)

(n-1)

(11,248-10)
(10-1)

0,138
Menghitung consistency ratio (CR)

56

Consistency ratio didapat dari consistency index dibagi random indeks

(RI). Berdasarkan tabel random index (RI1) yang telah diketahui pada tabel

2.4 maka RI untuk orde matriks 10 adalah 1,48

cI
CR=—=
RI
0,138
CR=—=
1,48

CR=

0,09



Berdasarkan nilai

S7

consistency ratio untuk pembobotan CR 0,09

menunjukkan terdapat kekonsistenan penilaian yang diberikan responden karena
tidak melebihi batas 0,1 atau 10%.

4.3.6.4 Perbandingan Pembobotan Berpasangan Antar Proses

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil kuesioner, hasil kuesioner dari
responden dengan proses.

Tabel 4. 19 Hasil kuesioner Tingkat kepentingan Antar Proses

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10
P1 1 3 1 1 1 1 2 4 4 2
P2 | 0,333 1 0,5 0,2 0,5 1 0,2 1 3 2
P3 1 2 1 2 3 2 3 1 1 2
P4 1 5 0.5 1 3 1 2 1 3 1
P5 1 2 0,333 0,333 1 2 1 1 3 2
P6 1 1 0.5 1 0,5 Il 0,333 1 2 0,2
P7 | 05 5 0,333 05 1 3 1 1 1 1
P8 | 0,25 1 1 1 1 1 1 1 0,5 1
P9 | 0,25 0,333 1 0,333 0,333 0,5 1 2 1 2
P10 | 05 0,5 0,5 1 0,5 0,166 1 1 0,5 1
Kemudian dilakukan perhitungan bobot pada kuesioner yang telah
didapatkan.
Tabel 4. 20 Perhitungan Bobot Antar Proses

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10

P1 1 3 1 1 1 1 2 4 4 2
P2 0,333 1 0,5 0,2 0,5 ] 0,2 1 3 2
P3 1 2 1 2 3 2 3 1 1 2
P4 1 5 0,5 1 3 1 2 1 3 1
P5 1 2 0,333 | 0,333 1 2 1 1 3 2
P6 1 1 0,5 1 0,5 1 0,333 1 2 0,2
P7 0,5 5 0,333 0,5 1 3 1 1 1 1
P8 0,25 1 1 1 1 1 1 1 0,5 1
P9 0,25 | 0,333 1 0,333 0,333 0,5 1 2 1 2
P10 0,5 0,5 0,5 1 0,5 0,166 1 1 0,5 1
TOTAL | 6,833 | 20,833 | 6,666 | 8,366 11,833 12,666 | 12,533 14 19 14,2




Perhitungan bobot normalisasi matriks

nilai kolom

1

e Matriks baris pertama kolom P1 = — , P1= = 0,146
total nilai kolom 0,146
. . ilai kol 3
e Matriks baris pertama kolom P2 = —————2T__ pp= =0,144
total nilai kolom 20,833
. . ilai nilai kol 1
e Matriks baris pertama kolom P3 = ————2  p3= _—_=(,150
total nilai kolom 6,666
. . ilai nilai kol 1
e Matriks baris pertama kolom P4 = ——Z 22 pg— =0,119
total nilai kolom 8,366
. . iLai nilai kol 1
e Matriks baris pertama kolom P5 = ————"°2  p5— = 0,084
total nilai kolom 11,833
. . ilai kol 1
e Matriks baris pertama kolom P6 = ————"__  pg= =0,078
total nilai kolom 12,666
. . ilai kol 2
e Matriks baris pertama kolom P7 = —————"__  p7= = 0,159
total nilai kolom 12,533
. . ilai nilai kol 4
e Matriks baris pertama kolom P8 = ——— 22 pg= " - () 285
total nilai kolom 14
B . ilai nilai kol 4
e Matriks baris pertama kolom P9 = —— 22 pg= == (210
total nilai kolom 19
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nilai nilai kolom

e Matriks baris pertama kolom P10 = P10= %: 0,140

total nilai kolom' 2

Tabel 4. 21 Perhitungan Bobot Parsial Antar Proses

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 | JUMLAH | BOBOT

NILAI PARSIAL
P1 0,146 | 0,144 | 0,150 | 0,119 | 0,084 | 0,078 | 0,596 | 0,285 | 0,210 | 0,141 1,520 0,151
P2 0,048 | 0,048 | 0,075| 0,023 | 0,042 | 0,078 | 0,016 | 0,071 | 0,157 | 0,141 0,703 0,070
P3 0,146 | 0,096 | 0,150 | 0,239 | 0,253 | 0,157 | 0,239 | 0,071 | 0,052 | 0,141 1,547 0,154
P4 0,146 | 0,240 | 0,075| 0,119 | 0,253 | 0,078 | 0,159 | 0,071 | 0,157 | 0,070 1,372 0,137
P5 0,146 | 0,096 | 0,050 | 0,039 | 0,084 | 0,157 | 0,079 | 0,071 | 0,157 | 0,140 1,024 0,102
P6 0,146 | 0,048 | 0,075| 0,119 | 0,042 | 0,078 | 0,026 | 0,071 | 0,105 | 0,014 0,727 0,072
P7 0,073 | 0,240 | 0,050 | 0,059 | 0,084 | 0,236 | 0,079 | 0,071 | 0,052 | 0,070 1,018 0,101
P8 0,036 | 0,048 | 0,150| 0,119 | 0,084 | 0,078 | 0,079 | 0,071 | 0,026 | 0,070 0,765 0,076
P9 0,036 | 0,016 | 0,150 | 0,039 | 0,028 | 0,039 | 0,079 | 0,142 | 0,052 | 0,140 0,726 0,072
P10 0,073 | 0,024 | o0,075| 0,119 | 0,042 | 0,013| 0,079 | 0,071 | 0,026 | 0,070 0,595 0,059

TOTAL 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
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Perhitungan Consistency Rasio
1. Mencari Nilai Eigen Value

1 3 1 1 1 1 2 4 4 2| 0151
0333 1 05 02 05 1 02 1 3 2| o070
1 2 1 2 3 2 3 1 1 2| 0154
1 5 0,5 1 3 1 2 1 3 1| 0137
1 2 0333 0333 1 2 1 1 3 2| |o10
1 1 0,5 1 0,5 1 038 1 2 02 |0072
0,5 5 0333 05 1 3 1 1 1 1] o101
025 1 1 1 1 1 1 1 05 1| 0076
025 0333 1 033 033 05 1 2 1 2| |oom
05 05 05 1 05 0166 1 1 05 1| |0059
[ 1,749 1

0,783

1,473

1,655

1153

0,828

1,178

0,849

0,778

0,663

- J

2. Perhitungan konsistensi vektor
Nilai konsistensi vektor didapat dari nilai eigen value dibagi nilai bobot

parsial tiap baris

P1 =12~ 11 509
0,151
_ 0,783

~ 0,070

P2

=11,145

_ 1,473
0,154

P3 = 9,527




P4 =

P5=

P6 =

P7=

P8 =

P9 =

P10 =

1 655
0 137
1,153
0,102

O 828
0 072

1, 178
O 101
0,849
0,076

0 778
0 072

0 663

=12,063

=11,255

=11,389

=11,574

=11,099

=10,727

= 11,147

Jumlah :111,439
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3. Menghitung nilai A maks

A maks =

_ jumlah consistency vektor

A maks =

111,439

10

A maks = 11,143
4. Menghitung consistency index (CI)

_ (Amaks-n)
Cl= \ -

_(11,143-10)
Cl= (10-1)
Cl=0,127

5. Menghitung consistency ratio (CR)

Consistency ratio didapat dari consistency index dibagi random indeks

(R1). Berdasarkan tabel random index (RI) yang telah diketahui pada tabel
2.4 maka RI untuk orde matriks 10 adalah 1,48

cr=Y
RI

CR — 0,127
1,48

CR = 0,08

Berdasarkan nilai

consistency ratio untuk pembobotan CR 0,08

menunjukkan terdapat kekonsistenan penilaian yang diberikan responden karena
tidak melebihi batas 0,1 atau 10%.



4.3.6.5 Perbandingan Pembobotan Berpasangan Antar Kapabilitas
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Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil kuesioner, hasil kuesioner dari
responden dengan kapabilitas.

Tabel 4. 22 Hasil kuesioner Tingkat kepentingan Antar Kapabilitas

K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 K9 K10
K1 1 3 1 1 1 1 2 1 1 0,5
K2 | 0,333 1 0,5 0,2 05 1 0,2 1 3 05
K3 1 2 1 2 3 2 3 1 1 05
K4 1 5 0,5 1 3 1 2 1 3 1
K5 1 2 0,333 0,333 1 2 1 1 3 2
K6 1 1 0,5 1 05 1 0,333 1 2 0,2
K7 | 05 5 0,333 0,5 1 3 1 1 1 1
K8 1 1 1 1 1 1, 1 1 0,5 1
K9 1 0,333 " 0,333 0,333 0,5 1 2 1 2
K10 2 2 2 1 05 0,166 1 1 0,5 1
Kemudian dilakukan perhitungan bobot pada kuesioner yang telah
didapatkan.
Tabel 4. 23 Perhitungan Bobot Antar Kapabilitas
K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 K9 K10
K1 1 3 1 i 1 1 2 1 1 0,5
K2 0,333 1 0,5 0,2 0,5 1 0,2 1 3 0,5
K3 1 2 1 2 3 2 3 1 1 0,5
K4 1 5 0,5 1 3 q 2 1 3 1
K5 1 2 0,333 | 0,333 1 2 1 1 3 2
K6 1 1 0,5 1 0,5 1 0,333 1 2 0,2
K7 0,5 5 0,333 0,5 1 3 1 1 1 1
K8 1 1 1 1 1 1 1 1 0,5 1
K9 1 0,333 1 0,333 0,333 05 1 2 1 2
K10 2 2 2 1 0,5 0,166 1 1 0,5 1
TOTAL | 9,833 | 22,333 | 8,166 | 8,366 11,833 12,666 | 12,533 11 16 9,7
Perhitungan bobot normalisasi matriks
e Matriks baris pertama kolom K1 = —2iatkolom g 1 - 101

total nilai kolom'

" 9,833




e Matriks baris pertama kolom K2 =
e Matriks baris pertama kolom K3 =
e Matriks baris pertama kolom K4 =
e Matriks baris pertama kolom K5 =
e Matriks baris pertama kolom K6 =
e Matriks baris pertama kolom K7 =
e Matriks baris pertama kolom K8 =
e Matriks baris pertama kolom K9 =

e Matriks baris pertama kolom K10 =

nilai kolom

3

total nilai kolom'

nilai nilai kolom

T 22,333

K3=

1

total nilai kolom'

nilai nilai kolom

"~ 8,166

1

total nilai kolom'

nilai nilai kolom

K4=

" 8,366

1

total nilai kolom'

nilai kolom

~ 11,833

1

total nilai kolom'

nilai kolom

T 12,667

2

total nilai kolom'

total nilai kolom'

total nilai kolom'

nilai nilai kolom
nilai nilai kolom

nilai nilai kolom
total nilai kolom'

" 12,533

K8= L= 0,091
11

K9= 2= 0,062
16

=0,134
=0,122
=0,119
= 0,084
=0,078

=0,159

K10= —j: 0,051

Tabel 4. 24 Perhitungan Bobot Parsial

0,
9,
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K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 K9 K10 | JUMLAH | BOBOT

NILAI PARSIAL
K1 0,101 | 0,134 | 0,122 | 0,119 | 0,084 | 0,078 | 0,159 | 0,091 | 0,062 | 0,051 1,006 0,101
K2 0,033 | 0,044 | 0,061 | 0,023 | 0042 | 0,078| 0,016 | 0,091 | 0,187 | 0,051 0,631 0,063
K3 0,101 | 0,089 | 0,122 | 0,239 | 0,253 | 0,157 | 0,239 | 0,091 | 0,062 | 0,051 1,408 0,141
K4 0,101 | 0,223 | 0,061 | 0119 | 0,253| 0,078 | 0,159 | 0,091 | 0,187 | 0,103 1,379 0,137
K5 0,101 | 0,089 | 0,041| 0,039 | 0,084 | 0,157 | 0,079 | 0,091 | 0,187 | 0,206 1,078 0,107
K6 0,101 | 0,044 | 0,061 | 0,119 | 0,042 | 0,078 | 0,026 | 0,091 | 0,125 | 0,021 0,711 0,071
K7 0,051 | 0,223 | 0,041| 0,059 | 0,084 | 0,236 | 0,079 | 0,091 | 0,062 | 0,103 1,032 0,103
K8 0,101 | 0,044 | 0,122 | 0,119 | 0,084 | 0,078 | 0,079 | 0,091 | 0,031 | 0,103 0,856 0,085
K9 0,101 | 0,014 | 0,122 | 0,039 | 0,028 | 0,039 | 0,079 | 0,181 | 0,062 | 0,206 0,876 0,087
K10 0,203 | 0,089 | 0,244| 0,119 | 0,042 | 0,013| 0,079 | 0,091 | 0,031 | 0,103 1,017 0,101

TOTAL 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
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Perhitungan Consistency Rasio
1. Mencari Nilai Eigen Value

1 3 1 1 1 1 2 1 1 05 0,101
1 05 02 05 1 02 1 3 05 0,063
1 2 1 2 3 2 3 1 1 05 0,141
1 5 05 1 3 1 2 1 3 1 0,137
1 2 0333 0,333 1 2 1 1 3 2 0,107
1 1 05 1 05 1 0333 1 2 02 0,071
05 5 0333 05 1 3 1 1 1 1 0,103
1 1 1 1 1 1 1 105 1 0,085
1 0,333 1 0333 0333 05 1 2 1 2 0,087
2 2 2 1 05 0,166 1 105 1 0,101
[\ YO )

0,740

1,367

1,676

1,225

0,813

1,181

0,956

0,945

1,147 )
_

2. Perhitungan konsistensi vektor
Nilai konsistensi vektor didapat dari nilai eigen value dibagi nilai bobot

parsial tiap baris

1,178
Kl=="—"——=
0,101

=11,145

11,509

_ 0,740
0,063

K2

K3 =27 = 9527

0,141




K4 =

K5 =

K6 =

K7 =

K8 =

K9 =

1 676
O 137
1,225
0,107

0813
0 071

1,181
0 103
0,956
0,085

O 945
0 087

1,147

KlO——

=12,063

=11,255

=11,389

=11,574

=11,099

=10,727

11,147

Jumlah =112,749
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3. Menghitung nilai A maks

A maks =

A maks =

__jumlah consistency vektor

112,749
10

A maks = 11,274
4. Menghitung consistency index (CI)

_ (Amaks-n)
Cl= \ =

_(11,274—10)
Cl= (10-1)
Cl=0,141

5. Menghitung consistency ratio (CR)

Consistency ratio didapat dari consistency index dibagi random indeks

(RI). Berdasarkan tabel random index (RI) yang telah diketahui pada tabel
2.4 maka RI untuk orde matriks 10 adalah 1,48

_c
CR= =

_ 0,141
CR = LTS
CR =0,09

Berdasarkan nilai

consistency ratio untuk pembobotan CR 0,09

menunjukkan terdapat kekonsistenan penilaian yang diberikan responden karena
tidak melebihi batas 0,1 atau 10%.
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Berikut hasil rekapitulasi perhitungan analytical hierarchy process(AHP)

dari penilaian bobot setiap kriteria, bobot antar stakeholder, dan bobot antar KPI

strategi, KPI proses, dan KPI kapabilitas adalah sebagai:
Tabel 4. 25 Hasil Rekapitulasi Nilai AHP

Nama Kriteria Bobot Kriteria Nama Stakeholder | Bobot Antar Stakeholder | KPI | Bobot KPI
S1 0,273
Pemilik Usaha 0,420
S2 0,053
S3 0,163
Konsumen 0,110
S4 0,110
) y S5 0,078
Strategi 0,387 Supplier 0,231
S6 0,077
Pekerja 0,061 S7 0,140
S8 0,048
S9 0,031
Masyarakat 0,178
S10 0,026
P1 0,152
Pemilik Usaha 0,420
P2 0,070
P3 0,155
Konsumen 0,110
P4 0,137
) P5 0,102
Proses 0,443 Supplier 0,231
P6 0,073
: 0,061 pP7 0,102
Pekerja
P8 0,077
P9 0,073
Masyarakat 0,178
P10 0,060
K1 0,101
Pemilik Usaha 0,420
K2 0,063
K3 0,141
Konsumen 0,110
K4 0,138
N ) K5 0,108
Kapabilitas 0,169 Supplier 0,231
K6 0,071
) 0,061 K7 0,103
Pekerja
K8 0,086
K9 0,088
Masyarakat 0,178
K10 0,102
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4.4  Penilaian Key Performance Indicators (KPI)

Penilaian KPI bertujuan untuk mengukur Kkinerja aktual dengan
menggunakan skala likert dengan skor 1-5. Dari total kuesioner yang tersebar
sebanyak 30 responden merupakan orang yang dianggap berkompeten dalam

perusahaan. Berikut hasil penilaian KPI :
Tabel 4. 26 Hasil Penilaian Key Performance Indicator (KPI)

No. Key Performance Indicators (KPI) Nilai KPI
1. | Menambahkan fasilitas kerja (S1) 3,9
2 Bahan baku dan peralatan kerja (S2) 5
3. Harga sesuai kualitas produk (S3) 5
4. | Pelayanan dan fasilitas yang mewadahi (S4) 5
5 | Bahan baku berkualitas dan fungsional (S5) 5
6. | Sistem pelayanan (S6) 5
7. | Tempat kerja yang nyaman (S7) 1,5
g | Pekerjaan sesuai dengan bidang keahlian (S8) 5
9. Kesempatan bekerja dengan perusahaan (S9) 5
10. | Program kerja dengan masyarakat (S10) 2
11. | Mencapai target pasar (P1) 5
12. | Merealisasikan biaya produksi (P2) 25
13. | Proses produksi produk yang sesuai dengan kualitas (P3) 47
14. | Estetika terhadap produk (P4) 5
15 | Harga yang ditawarkan murah dan berkualitas (P5) 45
16. | Penerimaan bahan baku sesuai kebutuhan perusahaan (P6) 1,5
17. | Aturan jam kerja (P7) 4
18. | Upah kerja sesuai kesepakatan dalam bekerja (P8) 3
19. | Pemanfaatan limbah (P9) 35
20. | Komunikasi secara baik dengan masyarakat (P10) 3,5
21. | Mengembangkan ide-ide produk dan e-commers (K1) 5
22| Meningkatkan kinerja produktivitas (K2) 5
23 | Adanya promosi atas pembelian produk (K3) 5
24. | Kesepakatan antara pembeli dan penjual (K4) 5
25. | Melakukan evaluasi dan pengecekan bahan baku (K5) 45
26. | Adanya kejelasan pemesanan dan transaksi (K6) 5
27. | Tunjangan pekerja (K7) 4
28. | Pelatihan dan pendidikan sumber daya manusia (K8) 1
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29. | Pengolahan limbah 3R (Reuse, Reduce, Recycle) (K9) 5

30. | Adanya sosialisasi dan penjadwalan kegiatan (K10) 5

4.5 Perhitungan Metode Objective Matrix (OMAX) dan Traffic Light
System

Berdasarkan perhitungan dari metode skala likert dan pembobotan

metode AHP yang telah didapatkan maka dilakukan perhitungan nilai performansi

dengan metode OMAX dengan scoring system.

Menghitung nilai performansi yang mendekati nilai aktual, dengan cara

sebagai berikut :

Nilai performansi = skor aktual x nilai bobot

Hasil Penilaian KPI
Nilai Aktual
Nilai Bobot KPI

Nilai Performansi

KPI S1

Hasil Penilaian KPI
Nilai Aktual
Nilai Bobot KPI

Nilai Performansi

KPI S2

=39
=8
=0,273
=2,184
=5
=10

= 0,053
=0,53

Nilai performansi dari pemilik usaha pada KPI strategi = jumlah performansi

elemen.
=2184+053=1,139

Hasil Penilaian KPI
Nilai Aktual
Nilai Bobot KPI

Nilai Performansi

KPI S3

Hasil Penilaian KPI
Nilai Aktual
Nilai Bobot KPI

Nilai Performansi

KPI1 S4

=0,163
=1,63

=0,110
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Nilai performansi dari konsumen pada KPI strategi = jumlah performansi elemen.

=163+11=2,73
KPI S5

KPI S6

Hasil Penilaian KPI =5
Nilai Aktual =10
Nilai Bobot KPI =0,078
Nilai Performansi =0,78
Hasil Penilaian KPI =5
Nilai Aktual =10
Nilai Bobot KPI =0,077
Nilai Performansi =0,77

Nilai performansi dari supplier pada KPI strategi = jumlah performansi elemen.

=0,78+0,77=1,24
KPI1 S7

KPI1 S8

Hasil Penilaian KPI =25
Nilai Aktual =5
Nilai Bobot KPI =0,140
Nilai Performansi =0,7
Hasil Penilaian KPI =5
Nilai Aktual =10
Nilai Bobot KPI =0,048
Nilai Performansi =0,48

Nilai performansi dari pekerja pada KPI strategi = jumlah performansi elemen.

=0,7+0,48=1,18
KPI S9

KPI1 S10

Hasil Penilaian KPI =5
Nilai Aktual =10
Nilai Bobot KPI =0,031
Nilai Performansi =0,31
Hasil Penilaian KPI =15
Nilai Aktual =3
Nilai Bobot KPI = 0,026

Nilai Performansi =0,26
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Nilai performansi dari masyarakat pada KPI strategi = jumlah performansi

elemen.

=0,31 +0,078 =0,388

Tabel 4. 27 Hasil Perhitungan Metode OMAX KPI Strategi

KPI Pemilik Usaha | Konsumen Supplier Pekerja Masyarkat
S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10
Hasil Nilai KPI 39 5 5 5 5 5 2,5 5 5 15

Nilai Aktual 8,00 | 10,00 | 10,00 | 10,00 | 10,00 | 10,00 | 5,00 | 10,00 | 10,00 | 3,00
Nilai Perfomansi | 2,184 | 0,53 1,63 1,1 0,78 0,77 0,7 0,48 0,31 | 0,078
Nilai Bobot KPI | 0,273 | 0,053 | 0,163 | 0,110 | 0,078 | 0,077 | 0,140 | 0,048 | 0,031 | 0,026
Nilai Bobot
) 0,420 0,110 0,231 0,061 0,178
Strategi

Nilai performansi pada KPI strategi = jumlah performansi setiap stakeholder x

nilai bobot strategi

= (2,714 x 0,420 + (2,73 x 0,110) + (1,24 x 0,231) + (1,18 x 0,061 ) + (0,388 x 0,178)
=1,139 + 0,300 + 1,55 + 0,072 + 0,069

=3,381

KPI P1

Hasil Penilaian KPI

Nilai Aktual

Nilai Bobot KPI

Nilai Performansi

=5

10

=0,152
=1,52



KPI P2
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Hasil Penilaian KPI =25
Nilai Aktual =5
Nilai Bobot KPI =0,070
Nilai Performansi =0,35

Nilai performansi dari pemilik usaha pada KPI proses = jumlah performansi

elemen.

=152+0,35=1,87
KPI P3
KPI P4

Hasil Penilaian KPI =5
Nilai Aktual =10
Nilai Bobot KPI =0,155
Nilai Performansi =155
Hasil Penilaian KPI =5
Nilai Aktual =10
Nilai Bobot KPI =0,137

Nilai Performansi =#1037,

Nilai performansi dari konsumen pada KPI proses = jumlah performansi elemen.

=155+1,37=292
KPI P5

KPI P6

Hasil Penilaian KPI =F=,
Nilai Aktual =9
Nilai Bobot KPI =0,102
Nilai Performansi =0,918
Hasil Penilaian KPI =185
Nilai Aktual =3
Nilai Bobot KPI =0,073
Nilai Performansi =0,219

Nilai performansi dari supplier pada KPI proses = jumlah performansi elemen.

=0,918 + 0,219 = 1,137
KPI P7

Hasil Penilaian KPI =35
Nilai Aktual =8
Nilai Bobot KPI =0,102
Nilai Performansi =0,816



KPI P8

Hasil Penilaian KPI =3
Nilai Aktual =6
Nilai Bobot KPI =0,077
Nilai Performansi = 0,462
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Nilai performansi dari pekerja pada KPI proses = jumlah performansi elemen.

=0,816 + 0,462 =1,278
KPI P9

KPI P10

Hasil Penilaian KPI =35
Nilai Aktual =7
Nilai Bobot KPI =0,073
Nilai Performansi =0,511
Hasil Penilaian KPI =35
Nilai Aktual =7
Nilai Bobot KPI = 0,060
Nilai Performansi =0,42

Nilai performansi dari masyarakat pada KPI proses = jumlah performansi elemen.

=0,511+0,42=0,931

Tabel 4. 28 Metode OMAX KPI Proses

KPI Pemilik Usaha | Konsumen Supplier Pekerja Masyarkat
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10
Hasil Nilai KPI 5 2,5 47 5 4,5 15 4 3 3,5 3,5
5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00
4,50 4,50 4,50 4,50
4,00 4,00 4,00
3,50 3,50 3,50 3,50 3,50 3,50 3,50 3,50 3,50
3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00
2,50 2,50 2,50 2,50 2,50 2,50 2,50 2,50 2,50
2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00
150 | 1,50 | 1,50 | 1,550 - 150 | 150 | 1,50 | 1,50
1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
0,50 0,50 0,50 0,50 0,50 0,50 0,50 0,50 0,50
0 0 0 0 0 0 0 0 0
Nilai Aktual 9,00 | 10,00 | 10,00 9,00 3,00 8,00 6,00 9,00 9,00
Nilai Perfomansi 1,52 0,63 1,55 1,37 0,918 | 0,219 | 0,816 | 0,462 | 0,657 | 0,54
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Nilai Bobot KPI 0,202 0,070 | 0,155 | 0,137 0,102 0,073 | 0,102 | 0,077 | 0,073 | 0,060
Nilai Bobot
0,420 0,110 0,231 0,061 0,178
Proses

Nilai performansi pada KPI proses = jumlah performansi setiap stakeholder x

nilai bobot proses

= (2,15 x 0,420) + (2,92 x 0,110) + (1,137 x 0,231) + (1,278 x 0,061 ) + (1,197 x 0,178)

=0,903 + 0,321 + 0,263 + 1,339 + 0,213

=3,039
KPI K1

KPI K2

elemen.

=1,01+0,567 =1,577
KPI K3
KPI K4

Hasil Penilaian KPI

Nilai Aktual

Nilai Bobot KPI
Nilai Performansi

Hasil Penilaian KPI

Nilai Aktual

Nilai Bobot KPI
Nilai Performansi

Hasil Penilaian KPI

Nilai Aktual

Nilai Bobot KPI

Nilai Performansi

Hasil Penilaian KPI

Nilai Aktual

Nilai Bobot KPI

Nilai Performansi

=5

=10
=0,101
=101
=45

=9

= 0,063
= 0,567

Nilai performansi dari pemilik usaha pada KPI kapabilitas = jumlah performansi

=5

=10
=1141
=141

=5

=10
=0,138
=1,38

Nilai performansi dari konsumen pada KPI kapabilitas = jumlah performansi

elemen.
=141+138=252



KPI K5

KPI K6

Hasil Penilaian KPI
Nilai Aktual

Nilai Bobot KPI
Nilai Performansi
Hasil Penilaian KPI
Nilai Aktual

Nilai Bobot KPI

Nilai Performansi
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=45
=9

= 0,108
= 0,972
=48
=10
=0,071
=0,71

Nilai performansi dari supplier pada KPI kapabilitas = jumlah performansi

elemen.

=0,972+0,71=1,682
KPI K7
KPI K8

Hasil Penilaian KPI
Nilai Aktual

Nilai Bobot KPI
Nilai Performansi
Hasil Penilaian KPI
Nilai Aktual

Nilai Bobot KPI

Nilai Performansi

=4
8
= glis
= 0,824
=1
=2
= 0,086
= 0,086

Nilai performansi dari pekerja pada KPI kapabilitas = jumlah performansi elemen.

=0,824 + 0,086 = 0,91
KPI K9

KPI K10

Hasil Penilaian KPI
Nilai Aktual

Nilai Bobot KPI
Nilai Performansi
Hasil Penilaian KPI
Nilai Aktual

Nilai Bobot KPI

Nilai Performansi

=5
=10
=0,088
=0,88
=5
=10
=0,102
=1,02
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Nilai performansi dari masyarakat pada KPI kapabilitas = jumlah performansi

elemen.
=0,88+1,02=1,9
Tabel 4. 29 Metode OMAX KPI Kapabilitas
KPI Pemilik Usaha | Konsumen Supplier Pekerja Masyarkat
K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 K9 K10
Hasil Nilai KPI 5 4,5 5 5 4,5 4.8 4 1 4,6 4,8
5,00 5,00 5,00 5,00
4,50 4,50 4,50 4,50 4,50 4,50 4,50 4,50
4,00 4,00 4,00 | 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 | 4,00

7 3,50 350 | 3,50 | 3,50 350 | 350 | 3550 | 350 | 350 | 350
6 3,00 3,00 | 3,00 | 3,00 300 | 300 | 300 [ 300 [ 300 | 300

5 2,50 2,50 | 250 | 250 250 | 2550 | 250 | 250 | 2550 | 2,50

4 2,00 T atiy BT 200 [ 2,00 | 200 [ 200 [ 200 | 200

‘ 1,50 1,50 | 1,50 | 150 1,50 150 | 1,50 | 150 | 1,50 | 1,50

‘ 1,00 1,00 | 1,00 | 1,00 1,00 QT 10 - 1,00 | 1,00
—‘ 0,50 0,50 | 0,50 | 0,50 0,50 050 | 050 | 050 | 0,550 | 0,50
—‘ 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Nilai Aktual 10,00 | 9,00 | 10,00 | 10,00 | 9,00 | 10,00 | 8,00 | 1,00 | 10,00 | 10,00
Nilai Perfomansi | 1,01 | 0567 | 1,41 | 138 | 0972 | 0,71 | 0,824 | 0,086 | 0,88 | 1,02
Nilai Bobot KPI | 0,101 | 0,063 | 0,141 | 0,138 | 0,108 | 0,071 | 0,103 | 0,086 | 0,088 | 0,102

Nilai Bobot
Kapabilitas

0,420 0,110 0,231 0,061 0,178

Nilai performansi pada KPI kapabilitas = jumlah performansi setiap stakeholder x
nilai bobot kapabilitas

= (1,959 x 0,420) + (2,52 x 0,110) + (1,682 x 0,231) + (0,91 x 0,061 ) + (1,9 x 0,178)
= 0,662 + 0,277 + 0,388 + 0,056 + 0,338

=1,721
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4.5.1 Perhitungan Nilai Performansi Perusahaan

Nilai performansi pada perusahaan = jumlah setiap kriteria x nilai bobot kriteria

= (3,099 x 0,387 ) + (3,039 x 0,443) + (1,721 x 0,169)
=1,199 + 1,273 + 0,291
= 2,836

Tabel 4. 30 Hasil Nilai Performansi Pada Perusahaan

Kriteria Nilai Performansi kriteria Nilai bobot kriteria

Strategi 1,199 0,387

Proses 1,273 0,442
Kapabilitas 0,291 0,169
Perusahaan 2,836 0,998

Nilai indeks performansi perusahaan sebesar 2,836 dengan bobot
perusahaan sebesar 0,998 yang telah dihitung melalui scoring system pada OMAX
dan traffic light system dikategorikan menjadi warna merah karena berada
mendekati nilai aktual sebesar 3,00 artinya perusahaan sudah melakukan
pencapaian rencana pengukuran kinerja namun belum mencapai target yang telah
ditetapkan sehingga perusahaan dapat melakukan peningkatan kinerja.

4.6 Analisa Metode Performance Prism

Dari data kuesioner terbuka yang telah dilakukan, didapatkan identifikasi
stakeholder dari perusahaan yaitu pemilik usaha, konsumen, supplier, pekerja dan
masyarakat. Dengan didapatkan identifikasi stakeholder kemudian dibentuk ke
dalam persepktif meliputi kepuasan, kontribusi, strategi, proses, dan kapabilitas.
Berikut merupakan hasil data yang telah dibentuk dalam metode performance
prism.

Tabel 4. 31 Identifikasi Stakeholder dalam perspktif performance prism

Stakeholder Kepuasan Strategi Proses Kapabilitas Kontribusi
Profit Menambahkan Mencapai target | Mengembangkan | Membuka
Pemilik (pendapatan fasilitas kerja pasar ide-ide  produk | lowongan
Usaha bersih) dan e-commers pekerjaan
Margin Bahan baku dan | Merealisasikan biaya | Meningkatkan Pengolahan data
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(persentase peralatan kerja produksi kinerja secara aktual
keuntungan) produktivitas
Kualitas produk | Harga sesuai | Proses produksi | Adanya promosi | Kejelasan  jenis
yang bagus dalam | kualitas produk produk yang sesuai | atas  pembelian | dan fungsi produk
rank medium dengan kualitas produk
(layak digunakan
Konsumen | dalam waktu
yang panjang)
Jaminan dan | Pelayanan dan | Estetika terhadap | Kesepakatan Proses
complain fasilitas yang | produk antara  pembeli | pengiriman secara
terhadap produk | mewadahi dan penjual cepat dan mudah
Sistem win win | Bahan baku | Harga yang | Melakukan Memperluas
solution berkualitas  dan | ditawarkan  murah | evaluasi dan | jaringan
fungsional dan berkualitas pengecekan bahan | pemasaran
baku dengan sistem
) offline  maupun
Supplier ]
online
Adanya jalinan | Sistem pelayanan | Penerimaan = bahan | Adanya kejelasan | Biaya operasional
kontrak kerja baku sesuai | pemesanan  dan | secara cepat dan
secara baik kebutuhan transaksi mudah
perusahaan
K3 ( keselamatan | Tempat kerja | Aturan jam kerja Tunjangan Pelayanan
dan kesehatan | yang nyaman pekerja manajemen yang
kerja) baik dan cepat
Pekerja Kesejahteraan Pekerjaan sesuai | Upah kerja sesuai | Pelatihan dan | Fasilitas
pekerja dengan bidang | kesepakatan  dalam | pendidikan pendukung
keahlian bekerja sumber daya | pekerjaan
manusia
Kesempatan Pemanfaatan limbah | Pengolahan Bantuan kepada
Program UKM ) .
] ] bekerja  dengan limbah 3R | masyarakat
(Unit Kegiatan
perusahaan (Reuse, Reduce,
Kemasyarakatan)
Recycle)
Masyarakat _ _ _
Program Program kerja | Komunikasi  secara | Adanya Surat izin
penghijauan di dengan baik dengan | sosialisasi dan | pendirian
sekitar masyarakat masyarakat penjadwalan perusahaan

perusahaan

kegiatan
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4.7 Analisa Pembobotan Key Performance Indicators (KPI) dengan
Metode Analytical Hierarchy Process (AHP)

Berikut merupakan hasil perhitungan pembobotan Key Performance
Indicators (KPI) menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) yang
dilakukan perbandingan pada setiap bagian elemen dari KPI dengan nilai rasio
inconsistency lebih kecil (<0,1) berarti nilai tersebut dalam keadaan konsisten.

Perbandingan antara kriteria dengan nilai bobot dari strategi sebesar
0,387, proses sebesar 0,442, dan kapabilitas sebesar 0,169 dengan hasil nilai rasio
inconsistency sebesar sebesar 0,01 lebih kecil (<0,1) dikatakan konsisten.

Perbandingan antara stakeholder dengan nilai bobot dari pemilik usaha
sebesar 0,420, konsumen sebesar 0,110, supplier sebesar 0,231, pekerja sebesar
0,061, dan masyarakat sebesar 0,1778 dengan hasil nilai rasio inconsistency
sebesar 0,04 lebih kecil (<0,1) dikatakan konsisten.

Perbandingan pada masing-masing strategi yaitu menambahkan fasilitas
kerja (S1) sebesar 0,273, bahan baku dan peralatan kerja (S2) sebesar 0,053, harga
sesuai kualitas produk (S3) sebesar 0,163, pelayanan dan fasilitas yang mewadahi
(S4) sebesar 0,110, bahan baku berkualitas dan fungsional (S5) sebesar 0,077,
sistem pelayanan (S6) sebesar 0,077, tempat kerja yang nyaman (S7) Sebesar
0,139, pekerjaan sesuai dengan bidang keahlian (S8) sebesar 0,048, kesempatan
bekerja dengan perusahaan (S9) sebesar 0,031, dan program kerja dengan
masyarakat (S10) sebesar 0,025 dengan hasil nilai rasio inconsistency sebesar 0,09
lebih kecil (<0,1) dikatakan konsisten.

Perbandingan pada masing-masing proses yaitu mencapai target pasar
(P1) sebesar 0,151, merealisasikan biaya produksi (P2) sebesar 0,070, proses
produksi produk yang sesuai dengan kualitas (P3) sebesar 0,154, estetika
terhadap produk (P4) sebesar 0,5, harga yang ditawarkan murah dan berkualitas
(P5 ) sebesar 0,102, penerimaan bahan baku sesuai kebutuhan perusahaan (P6)
sebesar 0,072, aturan jam kerja (P7) sebesar 0,101, upah kerja sesuai kesepakatan
dalam bekerja (P8) sebesar 0,076, pemanfaatan limbah (P9) sebesar 0,072 dan
komunikasi secara baik dengan masyarakat (P10) sebesar 0,059, dengan hasil nilai

rasio inconsistency sebesar 0,08 lebih kecil (<0,1) dikatakan konsisten.
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Perbandingan pada masing-masing kapabilitas yaitu mengembangkan ide-
ide produk dan e-commers (K1) sebesar 0,101, meningkatkan Kkinerja
produktivitas (K2) sebesar 0,063, adanya promosi atas pembelian produk (K3)
sebesar 0,141, kesepakatan antara pembeli dan penjual (K4) sebesar 0,137,
melakukan evaluasi dan pengecekan bahan baku (K5) sebesar 0,107, adanya
kejelasan pemesanan dan transaksi (K6) sebesar 0,071, tunjangan pekerja (K7)
sebesar 0,103, pelatihan dan pendidikan sumber daya manusia (K8) sebesar 0,085,
pengolahan limbah 3R (Reuse, Reduce, Recycle) (K9) sebesar 0,087, dan adanya
sosialisasi dan penjadwalan kegiatan (K10) sebesar 0,101 dengan hasil nilai rasio
inconsistency sebesar 0,09 lebih kecil (<0,1) dikatakan konsisten.

4.8  Analisa Nilai Performansi

Hasil rekapitulasi nilai performansi perhitungan metode OMAX dan
Traffic Light System dari setiap kriteria KP1 sebagai berikut :
4.8.1  Strategi

Hasil nilai rekapitulasi nilai performansi kriteria KPI strategi sebagai

berikut :
Tabel 4. 32 Rekapitulasi Nilai Performansi Kriteria KPI Strategi

No. KPI Bobot KPI Nilai Nilai Kategori

KPI Performansi | Aktual Warna
1-PU | Menambahkan fasilitas kerja 0,273 2,184 8,00
2-PU | Bahan baku dan peralatan kerja 0,053 0,53 10,00
3-K Harga sesuai kualitas produk 0,163 1,63 10,00
4.-K Pelayanan dan fasilitas yang mewadahi 0,110 i1 10,00
5-S Bahan baku berkualitas dan fungsional 0,078 0,078 10,00
6-S Sistem pelayanan 0,077 0,77 10,00
7-P Tempat kerja yang nyaman 0,140 0,7 5,00
8-P Pekerjaan sesuai dengan bidang keahlian 0,048 0,48 10,00
9-M Kesempatan bekerja dengan perusahaan 0,031 0,31 10,00
10-M | Program kerja dengan masyarakat 0,026 0,078 3,00
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Keterangan :

P : Pemilik Usaha
K : Konsumen

S : Supplier

P : Pekerja

M : Masyarakat

Berdasarkan hasil rekapitulasi nilai performansi perusahaan berdasarkan
kriteria KPI strategi stakeholder pemilik usaha menunjukkan dua KPI yaitu
menambahkan fasilitas kerja dengan nilai bobot 0,0273 nilai performansi 2,184
nilai aktual 8,00 dan bahan baku dan peralatan kerja dengan nilai bobot 0,053
nilai performansi 0,53 nilai aktual 10,00 pada kategori hijau artinya pencapaian
target telah maksimal. Stakeholder konsumen menunjukkan dua KPI yaitu harga
sesuai kualitas produk dengan nilai bobot 0,163 nilai performansi 1,63 nilai
aktual 10,00 dan pelayanan dan fasilitas yang mewadahi dengan nilai bobot
0,110 nilai performansi 1,1 nilai aktual 10,00 pada kategori hijau artinya
pencapaian target telah maksimal. Stakeholder supplier menunjukkan dua KPI
yaitu bahan baku berkualitas dan fungsional dengan nilai bobot 0,078 nilai
performansi 0,78 nilai aktual 10,00 dan sistem pelayanan dengan nilai bobot
0,077 nilai performansi 0,7 nilai aktual 10,00 pada kategori hijau artinya
pencapaian target telah maksimal. Stakeholder pekerja menunjukkan satu KPI
berwarna kuning yaitu tempat kerja yang nyaman dengan nilai bobot 0,140 nilai
performansi 0,7 nilai aktual 5,00 artinya pencapaian target sudah direncanakan
namun belum mencapai target maksimal dan satu KPI berwarna hijau yaitu
pekerjaan sesuai dengan bidang keahlian dengan nilai bobot 0,048 nilai
performansi 0,48 nilai aktual 10,00 artinya pencapaian target telah maksimal.
Stakeholder masyarakat menunjukkan satu KPI berwarna hijau yaitu kesempatan
bekerja dengan perusahaan dengan nilai bobot 0,031 nilai performansi 0,31 nilai
aktual 10,00 artinya pencapaian target telah maksimal dan satu KPI berwarna

merah yaitu program kerja dengan masyarakat dengan nilai bobot 0,026 nilai
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performansi 0,078 nilai aktual 3,00 artinya belum mencapai target yang telah

ditetapkan.

4.8.2 Proses

Hasil nilai rekapitulasi nilai performansi kriteria KPI proses sebagai

berikut :

Tabel 4. 33 Rekapitulasi Nilai Performansi Kriteria KPI Proses

No. KPI Bobot KPI Nilai Nilai Kategori
KPI Performansi | Aktual Warna
1-PU | Mencapai target pasar 0,152 1,52 10,00
2-PU | Merealisasikan biaya produksi 0,070 3,5 5,00
3-K Proses produksi produk yang sesuai dengan 0,155 1,55 10,00
kualitas
4.-K Estetika terhadap produk 0,137 1,37 10,00
5-S Harga yang ditawarkan murah dan berkualitas 0,102 0,918 9,00
6-S Penerimaan bahan baku sesuai kebutuhan 0,073 0,219 3,00
perusahaan
7-P Aturan jam kerja 0,102 0,816 8,00
8-P Upah kerja sesuai kesepakatan dalam bekerja 0,077 0,462 6,00 Kuning
9-M Pemanfaatan limbah 0,073 0,511 7,00 Kuning
10-M | Komunikasi secara baik dengan masyarakat 0,060 0,42 7,00 Kuning

Keterangan :

P : Pemilik Usaha
K : Konsumen

S : Supplier

P : Pekerja

M : Masyarakat

Berdasarkan hasil rekapitulasi nilai performansi perusahaan berdasarkan

kriteria KPI strategi  stakeholder pemilik usaha menunjukkan satu KPI berwarna

hijau yaitu mencapai target pasar dengan nilai bobot 0,152 nilai performansi

1,52 nilai aktual 10,00 artinya pencapaian target telah maksimal dan satu KPI
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berwarna kuning yaitu merealisasikan biaya produksi dengan nilai bobot 0,070
nilai performansi 3,5 nilai aktual 5,00 artinya pencapaian target sudah
direncanakan namun belum mencapai target maksimal. Stakeholder konsumen
menunjukkan dua KPI yaitu proses produksi produk yang sesuai dengan kualitas
dengan nilai bobot 0,155 nilai performansi 1,55 nilai aktual 10,00 dan estetika
terhadap produk dengan nilai bobot 0,137 nilai performansi 1,37 nilai aktual
10,00 pada kategori hijau artinya pencapaian target telah maksimal. Stakeholder
supplier menunjukkan satu KPI berwarna hijau yaitu harga yang ditawarkan
murah dan berkualitas dengan nilai bobot 0,102 nilai performansi 0,918 nilai
aktual 9,00 dan dan satu KPI berwarna merah yaitu penerimaan bahan baku
sesuai kebutuhan perusahaan dengan nilai bobot 0,073 nilai performansi 0,219
nilai aktual 3,00 artinya belum mencapai target telah ditetapkan. Stakeholder
pekerja menunjukkan satu KPI berwarna hijau yaitu aturan jam kerja dengan
nilai bobot 0,102 nilai performansi 0,816 nilai aktual 8,00 artinya pencapaian
target telah maksimal dan satu KPI berwarna kuning yaitu upah kerja sesuai
kesepakatan dalam bekerja dengan nilai bobot 0,077 nilai performansi 0,462 nilai
aktual 6,00 artinya pencapaian target sudah direncanakan namun belum
mencapai target maksimal . Stakeholder masyarakat menunjukkan dua KPI yaitu
pemanfaatan limbah dengan nilai bobot 0,073 nilai performansi 0,511 nilai aktual
7,00 dan komunikasi secara baik dengan masyarakat dengan nilai bobot 0,060
nilai performansi 0,42 nilai aktual 7,00 pada kategori warna kuning pencapaian

target sudah direncanakan namun belum mencapai target maksimal.
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Hasil nilai rekapitulasi nilai performansi kriteria KPI kapailitas sebagai

berikut :

Tabel 4. 34 Rekapitulasi Nilai Performansi Kriteria KPI Kapabilitas

No. KPI Bobot KPI Nilai Nilai

KPI Performansi | Aktual
1-PU | Mengembangkan ide-ide produk dan e-commers 0,101 1,01 10,00
2-PU | Meningkatkan kinerja produktivitas 0,063 5,67 9,00
3-K Adanya promosi atas pembelian produk 0,141 1,41 10,00
4.-K Kesepakatan antara pembeli dan penjual 0,138 1,38 10,00
5-S Melakukan evaluasi dan pengecekan bahan baku 0,108 0,972 9,00
6-S Adanya kejelasan pemesanan dan transaksi 0,071 0,71 10,00
7-P Tunjangan pekerja 0,103 0,824 8,00
8-P Pelatihan dan pendidikan sumber daya manusia 0,086 0,086 2,00
9-M Pengolahan limbah 3R (Reuse, Reduce, Recycle) 0,088 0,88 10,00
10-M | Adanya sosialisasi dan penjadwalan kegiatan 0,102 1,02 10,00

Keterangan :

PU : Pemilik Usaha
K : Konsumen

S : Supplier

P : Pekerja

M : Masyarakat

Kategori

Warna

Berdasarkan hasil rekapitulasi nilai performansi perusahaan berdasarkan

kriteria KPI strategi stakeholder pemilik usaha menunjukkan dua KPI yaitu

mengembangkan ide-ide produk dan e-commers dengan nilai bobot 1,01 nilai

performansi 1,01 nilai aktual 10,00 dan meningkatkan kinerja produktivitas

dengan nilai bobot 0,063 nilai performansi 0,567 nilai aktual 9,00 pada kategori

hijau artinya pencapaian target telah maksimal.

Stakeholder konsumen

menunjukkan dua KPI yaitu adanya promosi atas pembelian produk dengan nilai

bobot 0,141 nilai performansi 1,41 nilai aktual 10,00 dan kesepakatan antara
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pembeli dan penjual dengan nilai bobot 0,138 nilai performansi 1,38 nilai aktual
10,00 pada kategori hijau artinya pencapaian target telah maksimal. Stakeholder
supplier menunjukkan dua KPI yaitu melakukan evaluasi dan pengecekan bahan
baku dengan nilai bobot 0,972 nilai performansi 0,108 nilai aktual 9,00 dan
adanya kejelasan pemesanan dan transaksi dengan nilai bobot 0,071 nilai
performansi 0,71 nilai aktual 10,00 pada kategori hijau artinya pencapaian target
telah maksimal. Stakeholder pekerja menunjukkan satu KPI berwarna hijau yaitu
tunjangan pekerja dengan nilai bobot 0,103 nilai performansi 0,824 nilai aktual
8,00 artinya pencapaian target telah maksimal dan satu KPI berwarna merah
yaitu pelatihan dan pendidikan sumber daya manusia dengan nilai bobot 0,086
nilai performansi 0,086 nilai aktual 2,00 artinya belum mencapai target yang
telah ditetapkan. Stakeholder masyarakat menunjukkan dua KPI vyaitu
pengolahan limbah 3R (Reuse, Reduce, Recycle) dengan nilai bobot 0,088 nilai
performansi 0,88 nilai aktual 10,00 dan adanya sosialisasi dan penjadwalan
kegiatan dengan nilai bobot 0,102 nilai performansi 1,02 nilai aktual 10,00 pada

kategori hijau artinya pencapaian target telah maksimal.

4.9 Pembuktian Hipotesa

Dari hipotesa menunjukkan bahwa penelitian yang dilakukan dengan
metode performance prism mampu mengatasi permasalahan yang ada, yaitu
melakukan pengukuran kinerja secara keseluruhan dengan perspektif dalam
bangun prisma yang meliputi kepuasan, strategi, proses, kapabilitas, dan
kontribusi dan melibatkan stakeholder perusahaan. Untuk mendukung
menyelesaikan permasalahan dilakukan pembobotan KPI melalui metode AHP
dan OMAX beserta traffic light system. Setelah pengolahan data dengan semua
metode dan analisa, permasalahan pengukuran Kkinerja mendapatkan usulan

perbaikan sebagai peningkatakan kinerja perusahaan.
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BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Dari pengolahan data diatas yang telah dilakukan, langkah selanjutnya

adalah pengambilan kesimpulan pengukuran kinerja PT. Pijar Sukma sebagai
berikut :

1.

Pengukuran kinerja dengan metode performance prism dengan melibatkan
stakeholder perusahaan seperti pemilik usaha, konsumen, supplier,
pekerja, dan masyarakat. Didapatkan key performance indicators (KPI)
yang didasarkan dari identifikasi kepuasan dan kontribusi kemudian
dibentuk dalam strategi, proses, dan kapabilitas. Total KPI yang
didapatkan 30 dari 10 Kriteria strategi, 10 kriteria proses, dan 10 Kriteria
kapabilitas.
Metode analytical hierarchy proccess (AHP) dan metode OMAX beserta
traffic light system didapatkan hasil perhitungan 3 KPI perlu melakukan
perbaikan dikarenakan merupakan masih berada didalam kategori warna
merah yang artinya belum mencapai maksimal sesuai target dari
perusahaan. Diantaranya program kerja dengan masyarakat pada
stakeholder masyarakat, penerimaan bahan baku sesuai kebutuhan
perusahaan pada stakeholder supplier, dan pelatihan dan pendidikan
sumber daya manusia pada stakeholder pekerja.

Usulan perbaikan kinerja sebagai berikut :

a. Program kerja dengan masyarakat pada stakeholder masyarakat yaitu
mengadakan sosialisasi kegiatan bersama, mengembangkan lembaga
sosial kemasyarakatan maupun keagamaan, dan musyawarah.

b. Penerimaan bahan baku sesuai kebutuhan perusahaan pada stakeholder
supplier yaitu adanya kejelasan kesediaan terhadap bahan baku, proses
pembuatan bahan baku yang mencukupi persediaan, perkiraan

kebutuhan bahan baku, dan waktu pemesanan.
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c. Pelatihan dan pendidikan sumber daya manusia pada stakeholder
pekerja yaitu melakukan penjadwalan secara teratur dalam
pengembangkan sumber daya manusia, memanggil instruktur/guru
pelatihan yang berpengalaman, perubahan prosedur dalam sistem
perusahaan ,memberikan kesempatan dalam menyalurkan ide atau
gagasan sehingga memperoleh kontribusi dan merasa dihargai, dan
memberikan penghargaan atas pencapaian prestasi.

Nilai indeks performansi perusahaan yaitu sebesar 2,836 dengan bobot

0,998. Perusaahan berada dalam kategori warna merah dengan nilai aktual

sebesar 3,00 artinya perusahaan sudah melakukan pencapaian rencana

pengukuran kinerja namun belum mencapai target yang telah ditetapkan
sehingga perusahaan dapat mempertahankan Kkinerja yang baik dan

melakukan perubahan kinerja yang buruk.

Saran

Berikut merupakan saran yang diberikan oleh peneliti :

Pengukuran Kinerja dengan metode performance prism bisa dilakukan
secara berkala dengan menambah KPI yang terbaru dan keikutsertaan dari
seluruh stakeholder berpengaruh dalam pengukuran.

Nilai yang didapat dari pembobotan perhitungan metode AHP bisa
dijadikan perhitungan selanjutnya dengan metode OMAX dan traffic light
system diketahui nilai performansi pencapaian kinerja sehingga perusahaan
bisa menjadikan evaluasi agar dapat meningkatkan kinerja perusahaan.

PT. Pijar Sukma diharapkan bisa melakukan pertimbangkan terhadap
usulan perbaikan kinerja agar dapat meningkatkan kinerja yang lebih baik

lagi atau sesuai dengan pencapaian target kinerja.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 :

KUESIONER TERBUKA
A. ldentitas Responden
Nama :led
Umur i pheh
Pekerjaan : PYVS"“d\m'

B. Petunjuk Pengisian

Kuesioner ini ditujukan untuk pengukuran kinerja yang dilakukan di PT. Pijar

sukma. Maka peneliti sampaikan kepada bapak/ibu/saudara untuk memberikan
jawaban pada masing-imasing pertanyaan.
C. Keterangan Pengisian :

Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini.

1. Apakah PT. Pijar Sukma sudah pernah melakukan pengukuran kinerja ?
Jawab : Belum

2. Apa keinginan dan kebutuhan stakeholder dari PT. Pijar Sukma ?
Jawab: \) ‘\“'3“"6“""" g
2 ) {e Mt ¥ery o Yarg Yo man
dunya Cukl

B)qu Yesela vatan leerja
Kontribusi apa yang diharapkan stakeholder dari PT. Pijar Sukma ?
Jawab: ) Relafihath sHll \-rrya -

2) ferjasama yang bal k.

%) fusi [itat,  pendutung Felja

-
3.



Data Rekapitulasi Kuesioner Terbuka

1. Pemilik Usaha
a. Kepuasan pemilik usaha
1) Kerjasasma dengan perusahaan lain mempunyai keuntungan lebih
banyak
2) Meminimalkan biaya produksi
3) Tenaga kerja sesuai keahlian
4) Mencari inovasi bau terhadap produk
5) Mengembangkan ide-ide & ecommers
6) Penambahan fasilitas kerja
7) Adanya penambahan produksi produk
8) Jaringan eksport lebih luas
9) Brand nama perusahaan go internasional
10) Memperoleh keuntungan lebih besar

b. Kontribusi Pemilik usaha

1) Membuka cabang usaha

2) Biaya pengeluaran dan pemasukan stabil
3) Penambahan pekerja

4) Mensejahterakan karyawan

5) Adanya sistem manajeman Kinerja

6) Proses Pelayanan

7) Sistem penjualan

8) Produsen memiliki ciri khas

9) Memproduksi produk dengan kualitas baik
10) Memberikan pelayanan

11) Bahan baku yang berkualitas dan ekonomis
12) Administrasi dengan data aktual

13) Kenyaman konsumen lebih utama

14) Meningkatkan biaya produksi

15) Produk dapat digunakan disemua kalangan
16) Upah sesuai keahlian

17) K3 (Kesehatan dan Keselamatan Kerja)

2. Konsumen
a. Kepuasan konsumen
1) Harga yang terjangkau



2) Kaualitas yang bagus dalam rank medium (layak digunkan dalam waktu
yang panjang)

3) Produk minimalis

4) Kualitas bahan baku

5) Harga sesuai kualitas produk

6) Proses pembuatan produk

7) Adanya proses refund dan jaminan terhadap produk yang rusak

8) Adanya diskon atas pembelian produk yang banyak

9) Kejelasan jenis dan fungsi produk

b. Kontribusi konsumen

1) Pelayanan yang baik

2) Kenyaman dan fasilitas yang mewadahi

3) Adanya pelayanan sesuai keinginan

4) Desain produk

5) Proses pengiriman secara cepat dan mudah

6) Sistem fasilitas secara online

7) Komunikasi anatara pembeli dengan penjual

8) Estetika produk dengan fungsi produk

. Supplier

a. Kepuasan Supplier

1) Menerima pemesan bahan baku sesuai kebutuhan perusahaan

2) Harga produk yang murah dan terjangkau

3) Desain menarik dan fungsional tidak merepotkan pelanggan

4) Memperoleh keuntungan besar

5) Adanya kontrak kerja

6) Kualitas produk yang terjamin

7) Melakukan evaluasi agar bahan baku menjadi terbaik

b. Kontribusi Supplier

1) Biaya operasional secara cepat dan mudah

2) Memperluas jaringan penjualan

3) Adanya sistem kejelasan, jumlah pemesanan, pembayaran, dan
transaksi

4) Pelayanan sesuai keinginan konsumen

5) Bahan baku yang tersedia

. Pekerja

a. Kepuasan Pekerja

1) Kepastian adanya kontrak kerja
2) Tunjangan Kkerja

3) Tempat kerja yang nyamna



4)
5)
6)
7)
8)
9)
b.
1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

Jam kerja

Keselamatan kerja

Adanya cuti dalam waktu kerja

Jaminan kesehatan

Komunikasi secara baik

Kesejahteraan pekerja

Kontribusi Pekerja

Fasilitas pendukung pekerjaan

Adanya kerja sift

Pelayanan transportasi

Pelatihan skill kerja

Upah sesuai dengan pekerjaan

Jalinan kerjasama yang baik dengan tim kerja
Manajemen bisa menanggapi permasalahan dalam bekerja
Pekerjaan sesuai dengan keahlian

Masyarakat

a.
1)
2)
3)
4)
5)
b.
1)
2)

3)
4)
5)
6)

Kepuasan Masyarakat

Memprioritaskan masyarakat bekerja di perusahaan

Pengolahan limbah secara prosedur 3R (Reuse, Reduce, Recycle)
Mengikuti kegiatan masyarakat

Pemanfaatan limbah yang dapat digunakan

Dibuka mitra UKM (Unit Kegiatan Masyarakat)
Kontribusi Masyarakat

Tidak ada paksaan dalam pembelian lahan

Menyedihkan jasa pelayanan diluar perusahaan (pembukaan toko,
lahan parkir, warung makan, dan jasa transportasi)

Memberikan bantuan kepada masyarakat

Perizinan pendirian perusahaan

Kerjasama yang baik dengan masyarakat

Sosialisasi kegiatan masyarakat



Berdasarkan hasil rekapitulasi data kuesioner terbuka kemudian dilakukan analisa
sesuai dengan keadaan perusahaan, analisa ini dilakukan dengan pertimbangan

dan perhitungan bersama pihak manager perusahaan.

1. Pemilik Usaha

Stakeholder

Hasil Kuesioner

Kepuasan

Kontribusi

Pemilik Usaha

Profit ( pendapatan bersih)

Membuka lowongan pekerjaan

Margin (persentase keuntungan)

Pengolahan data secara aktual

Menambahkan fasilitas kerja

Bahan baku dan peralatan kerja

Mencapai target pasar

Merealisasikan biaya produksi

Mengembangkan ide-ide produk dan e-commers

Meningkatkan kinerja produktivitas

2. Konsumen

Stakeholder

Hasil Kuesioner

Kepuasan

Kontribusi

Konsumen

Kualitas produk yang bagus dalam rank medium

(layak digunakan dalam waktu yang panjang)

Kejelasan jenis dan fungsi produk

Jaminan dan complain terhadap produk

Proses pengiriman secara cepat dan

mudah

Harga sesuai kualitas produk Pelayanan = dan fasilitas yang
mewadahi

Proses produksi produk yang sesuai dengan | Estetika terhadap produk

kualitas

Adanya promosi atas pembelian produk Kesepakatan antara pembeli dan

penjual




3. Supplier

Stakeholder

Hasil Kuesioner

Kepuasan

Kontribusi

Supplier

Sistem win win solution

Memperluas jaringan pemasaran dengan sistem

offline maupun online

Adanya jalinan kontrak kerja secara baik

Biaya operasional secara cepat dan mudah

Bahan baku berkualitas dan fungsional

Sistem pelayanan

Harga yang ditawarkan murah dan berkualitas

Penerimaan bahan baku sesuai kebutuhan

perusahaan

baku

Melakukan evaluasi dan pengecekan bahan

Adanya kejelasan pemesanan dan transaksi

4. Pekerja

Stakeholder

Hasil Kuesioner

Kepuasan

Kontribusi

Pekerja

K3 ( keselamatan dan kesehatan kerja)

Pelayanan manajemen yang baik dan cepat

Kesejahteraan pekerja

Fasilitas pendukung pekerjaan

Tempat kerja yang nyaman

Pekerjaan sesuai bidang keahlian

Aturan jam kerja

Upah kerja sesuai kesepakatan dalam bekerja

Tunjangan pekerja

Pelatihan dan pendidikan sumber daya manusia

5. Masyarakat

Stakeholder

Hasil Kuesioner

Kepuasan

Kontribusi

Masyarakat

Keikutsertaan kegiatan langsung

masyarakat

dengan

Bantuan kepada masyarakat

Program UKM (Unit Kegitan Masyarakat)

Surat izin pendirian perusahaan

Kesempatan bekerja dengan perusahaan

Program kerja dengan masyarakat

Pemanfaatan limbah

Komunikasi secara baik dengan masyarakat

Pengolahan limbah 3R (Reuse,
Recycle)

Reduce,

Adanya sosialisasi dan penjadwalan kegiatan




Lampiran 2

KUESIONER
PENILAIAN PEMBOBOTAN TINGKAT KEPENTINGAN

. Identitas Responden

Nama o Adet
Umur 1 45
Pekerjaan PMamger

. Petunjuk Pengisian -
Kuesioner ini dilakukan untuk memberikan pembobotan antara Pa::;ia}:
yaitu dengan memberikan penilaian sebelah kiri dan penilaian

kanan.

. Keterangan pengisian ' )

Kuesioner ini, kepada bapak/ibu/saudara memberikan garis berbentuk
lingkaran pada angka di bawah sebagai berikut :

Perbandingan Pada Skala Perbandingan AHP
Nilai Definisi Kc(crnn.gnn
1 Sangat penting Dua ¢l sama sama penting y
3 Penting Setiap el punyai pengaruh pen%mg
5 Netral Kedua el sama sama pengaruh penting
X Tidak penting Salah satu elemen berpengaruh penting
9 Sangat tidak p g | Kedua el tidak berpengaruh penting
24.6.8 Nilai Tengah Scbagai nilai tengah diantara kedua elemen

. Kuesioner Perbandingan Berpasangan Antar Kriteria

No. Kriteria Penilaian Kriteria
y. Strategi 98765432 1)1 23456789 | Proses

2. Proses 98765432) 1] 23456789 Kapabilitas
3. | Kapabilitas 98765432 [1[23456789 Strategi

Kuesioner Perbandingan Berpasangan Antar Stakeholder

No Kriteria Penilaian Kriteria

18 Pemilik Usaha | 987651432 [ 1] 23456789 Konsumen

2. Pemilik Usaha 987654032 1123456789 Supplicr

3. Pemilik Usaha 9876k 32 1123456789 Pekerja

4. Pemilik Usaha | 987654 3 [ 1| 23%5 6789 | Masyarakat

5. Konsumen 98765432 112 3@)_5 6789 | Supplier

2. : 98765832 11123456789 [Pekerja

a- onsumen 98765432 | 1 1(2B456789 | Mas arakat
& ISl 1708 7q 3 1] 5513 esng  emamkal |
3 i’k ier 98765432 3456789 | Mas arakat

ccria 98765432 [ 456789

 Masyarakat_|



Subkriteria

3. Kuesioner Perbandingan Berpasangan Antar Strategi

Penilaian

Menambahkan fasilitas kerja

98705432 |1

23456789

Bahan baku dan peralatan kerja

Menambahkan fasilitas kerja

98765432 |1

23456789

Harga sesuai kualitas produk

Menambahkan fasilitas kerja

987605432 1

23456789

Menambahkan fasilitas kerja

98765402 |1

23456789

Menambahkan fasilitas kerja

98765402 |1

23456789

Pelayanan dan fasilitas yang

mewadahi
Bahan baku berkualitas dan fungsienal

Sistem pelayanan ]

Menambahkan fasilitas kerja

98765430Q) |1

23456789

Menambahkan fasilitas kerja

(98765432 |1

23456789

Tempat kerja yang nyaman
Pekerjaan sesuai dengan bidang

keahlian

Menambahkan fasilitas kerja

©8765432 |1

23456789

Kesempatan kerja dengan perusahaan

Program kerja dengan masyarakat

Menambahkan fasilitas kerja 98765@32 1| 23456789

Bahan baku dan peralatan kerja 98765432 1| 2B3)456789 | Harga sesuai kualitas produk

Bahan baku dan peralatan kerja 98765432 1| 280456789 | Pelayanan dan fasilitas yang
mewadahi

Bahan baku dan peralatan kerja 98765432 1 tsz 356789 | Bahan baku berkualitas dan fungsional

Bahan baku dan peralatan kerja 98765432 |[(1)] 23456789 | Sistem pclayanan

Bahan baku dan peralatan kerja 98765432 | 1| 23486789 | Tempat kerja yang nyaman

Bahan baku dan peralatan kerja 98765432 (Q 23456789 | Pekerjaan scsuai dengan bidang
keahlian

Bahan baku dan peralatan kerja 987654032 1| 23456789 | Kesempatan kerja dengan perusahaan

Bahan baku dan peralatan kerja 98765032 1| 23456789 | Program kerja denzan masyarakat

- 1 _

Harga sesuai kualitas produk 987654 3@ 1| 23456789 | Pclayanan dan fasilitas yang

v mewadahi

Harga sesuai kualitas produk 9876540)2 11 23456789 | Bahan baku berkualitas dan fungsional
Harga sesuai kualitas produk 987654 3@) 1] 23456789 | Sistem pelayanan

Harga sesuai kualitas produk 9876 57@5 1123456789 | Tempat kerja yang nyaman

Harga sesuai kualitas produk 987 (@4 32 | 23456789 Pekerjaan sesuai dengan bidang

i keahlian
Harga sesuai kualitas produk
. o pmduk 98763132 [ 1| 23456789 Kesempatan kerja dengan perusahaan \
arga sesuai kualitas p| 98765 j
- 1 @s2 1| 23456789 Program kerja dengan masyarakat
yanan dan fasilitas yang 98765432 1| 2345678
enndii 9 | Bahan baku berkualitas dan fungsional
Pelayanan dan fasilitas yoang
98765432

mewadahi (l) ——

Sistem pelayanan




0y nyaman
Pelayanan dan fasilitas yang 987654 3@ 33456789 | Tempatkerja yang ny
mewadahi :
o i dengan bidang
Pclayanan dan fasilitas yang 98765402 23456789 | Pekerjaan sesual ¢
lian
mewadahi _ﬂ——m
Pelayanan dan fasilitas yang 987654032 23456789 | Kesempatan
mewadahi
“a dengan masyarakat
Pelayanan dan fasilitas yang 98765402 23456789 | Prognm s
mewadahi - Tavanan
Bahan baku berkualitas dan fungsional 987654 3@ 23456789 | Sistem p: y  nyaman
a yan,
Bahan baku berkualitas dan fungsional 98765432 200456789 Tempat kerja y: T
1 5 a1 den,
Bahan baku berkualitas dan fungsional | 98765432 23456789 | Pekerjaan sesu
keahlian
= ja dengan perusahaan
Bahan baku berkualitas dan fungsional 98765 4@ 23456789 | Kesempatan kerja dengan p: -
i masyarakat
Bahan baku berkualitas dan fungsional | 9 87654G)2 23456789 | Program kerja dengan masy;
Sistem pelayanan 98765432 26456789 | Tempat kerja yang nyaman
Sistem pelayanan 98760432 33456789 | Pckerjaan sesuai dengan bidang
keahlian
Sistem pelayanan 98765430 23456789 | Kescmpatan kerja dengan perusahaan
Sistem pelayanan 98765432 23456789 | Program kerja dengan masyarakat
Tempat kerja yang nyaman 987635432 23456789 | Pekerjaan sesuai dengan bidang
keahlian
Tempat kerja yang nyaman 98765400 23456789 | Kesempatan kerja dengan perusahaan
Tempat kerja yang nyaman 987@65432 23456789 | Program kerja dengan masyarakat
Pekerjaan sesuai dengan bidang 9876532 23456789 | Kesemp kerja dengan perusah
keahlian
Pekerjaan sesuai d-ing:m bidang 9876H32 23456789 | Program kerja dengan masyarakat
keahlian
Kesempatan kerja dengan perusal 98765430Q) 23456789 | Program kerja dengan masyarakat
4. Kuesioner Perbandingan Berpasangan Antar Proses
Subkriteria Penilaian Subkriteria
M ; @—
M“‘”Pﬂf sl AN ! 23456789 Merealisasikan biaya produksi
encapai target pasar 98765432 ( 234 3
(0] 56789 [ Proses produksi produk yang sesuai dengan
kualitas
Mencapai target pasar 98765432 5
O | 23456789 [Esweria terhad: d
Mencapai target pasar 98765433 oI5 ap produk
& Harga yang ditawarkan murah dan berkualitas




Mencapai target pasar

98765432

————bowhan |

sesuai

(D] 23456789 | Pencrimaan bahan baku
perusahaan
Mencapai target pasar 98765430 1 23456789 | Aturan jam kerja _
- : i kescpakatan dalam bekerja
Mencapai target pasar 98765@32 1 | 23456789 | Upahkerja sesuai
Mencapai target pasar 98765032 1 23456789 | Pemanfaatan limbah kat
— i san masyaral
Mencapai target pasar 9876543Q) 1 | 23456789 | Komunikasi secara baik deng e
i ang  SCsu;
Merealisasikan biaya produksi 98765432 1 (3)3 456789 [ Proses produksi Pl e
kualitas
Merealisasikan biaya produksi 98765432 1 2340)6789 | Estetika terhadap produk —
T dan berkualitas
Merealisasikan biaya produksi 98765432 1 | (23456789 | Harga yang ditawarkan murah
) ; bahan baku sesuai kebutuhan
Merealisasikan biaya produksi 98765432 ()| 23456789 | Penerimaan  ba
perusahaan
Merealisasikan biaya produksi 98765432 L | 23456789 [ Awranjam kerja
Merealisasikan biaya produksi 98765432 @ | 23456789 | Upah kerja sesuai kesepakatan dalam bekerja
Merealisasikan biaya produksi 9876548R Il | 23456789 | Pemanfaatan limbah
Merealisasikan biaya produksi 9876543Q2) 1 23456789 | Komunikasi secara baik dengan masyarakat
Proses produksi produk yang 987654 5@ 1 23456789 | Estetika terhadap produk
sesuai dengan kualitas
Proses produksi produk yang 98765 4@2 1 23456789 | Harga yang ditawarkan murah dan berkualitas
sesuai dengan kualitas
Proses produksi produk yang 9876543Q) 1 23456789 | Penerimaan bahan baku  sesuai keb‘iluhan
sesuai dengan kualitas perusahaan
Proses produksi produk yang 98765 4@2 1 23456789 | Atran jam kerja
sesuai dengan kualitas
Proses produksi produk yang 98765432 ® [ 23456789 Upah kerja sesuai kesepakatan dalam bekerja
sesuai dengan kualitas
Proses produksi produk yang 98765432 W 23456789 Pemanfaatan limbah
sesuai dengan kualitas
Proses produksi produk yang 98765432) 1 23456789 | Komunikasi secara baik dengan masyarakat
sesuai dengan kualitas
Estetika terhadap produk 9876 2
= 5432 1 23456789 Harga yang ditawarkan murah dan berkualitas
Estetika terhadap produk 98765432 L2345 6789 ;
Penerimaan bahan baky sesuai  kebutuhan
: rusahaan
Estetika terhadap produk 9876543 ..
: 1 123456739 [Atuan amkeqs —————————— |
Estetika terhadap produk 98765432 TW erja
Estetika terhadap produk 9876540)2 T& Upah kerja sesuai kesepakatan dalam bekerja
—— 23456789 Pemanfaatan limbah




WWW 23456789 | Komunikasi secara baik dengan mas?'ﬂmk“l han
Harga yang ditawarkan murah 9876543 e 23456789 | Penerimaan _bahan baku sesuai  kebutu
dan berkualitas perusahaan

[ Harga yang ditawarkan murah 98765432 [ (D[ 23456785 [Anrnjamkera
dan berkualitas i

mw Q) [ 23456789 | Upah kerja sesuai kesepakatan dalam bekerja
dan berkualitas )

Harga yang ditawarkan murah 98765 4@2 I 23456789 | Pemanfaatan limbah

dan berkualitas
Harga yang ditawarkan murah 987654 3Q 1 23456789 | Komunikasi secara baik dengan masyarakat
dan berkualitas
Penerimaan bahan baku sesuai 98765432 1 23456789 | Awran jam kerja
kebutuhan perusahaan -
Penerimaan bahan baku sesuai 98765432 G) 23456789 [ Upah kerja sesuai kesepakatan dalam bekerja
kebutuhan perusahaan
Penerimaan bahan baku sesuai 98765430 1 23456789 | Pemanfaatan limbah
kebutuhan perusahaan
Penerimaan bahan baku sesuaj 98765432 1 234 789 | Komunikasi sccara baik dengan masyarakat
kebutuhan perusahaan
Aturan jam kerja L] 98765432 O] 23456789 Upah kerja sesuai kesepakatan dalam bekerja
Aturan jam kerja 98765432 O 23456789 Pemanfaatan limbah
Aturan jam kerja 98765432 W 234567509 Komunikasi secara baik dengan masyarakat
Upah kerja sesuai kesepakatan 98765432 1 [ D3456789 Pemanfaatan limbah
dalam bekerja
Upah kerja sesuai kesepakatan 98765432 W | 23456789 Komunikasi secara baik dengan masyarakat
dalam bekerja
Pemanfaatan limbah 987654 3@ 1 23456789 Komunikasi secara baik dengan masyarakat

5. Kuesioner Perbandingan Berpasangan Antar Kapabilitas

Mengembangkan ide-ide produk dan e-

commers

—— |
98765432

———— L

Subkriteria Penilaian
Mengembangkan ide-ide produk dan e- 98765402 [17 23 456789
commers
| Mengembangkan ide-ide produk dam = 98765432 | 23456705
commers

O]

e e

-\_
23456789

[

penjual

e |

Meningkatkan kinerja produktivitas

Kesepakatan

Subkriteria

Adanya promosi atas pembelian produk

antara  pembelj

e




Melakukan cvalua

[Mengembangkan ide-ide produk dan ¢- 98765432 [(1)] 23456789
R bahan baku
commers , W
Mengembangkan ide-ide produk dan e- 98765432 |()] 23456789 | Adany? )
commers | s kerja
- er
Mengembangkan ide-ide produk dan - 9876543Q) | 1| 23456789 Tunjangan pekerl
commers e daya |
: :  pendidikan sumber
Mengembangkan ide-ide produk dan e- 98765432 || 23456789 Pelatihan dan p
manusia
commers 4___4_.—-—-——-‘-’-‘—/—
imbah 3R (Reuse, Reduce,
Mengembangkan ide-ide produk dan c- 98765432 | Q) 23456789 Pengolahan limba
commers Reaycle) d jadwalan
jalisasi dan penja
Mengembangkan ide-ide produk dan e- 98765432 1| @3456789 Adanya sosiall
commers w’———’—T—]—f
5 belian produ
Meningkatkan kinerja produktivitas 98765432 1 Q3456789 Adanya promosi atas pem elial I'p -
. an
Meningkatkan kinerja produktivitas 55763332 1123906789 | Kescpakaian antara  pembel
penjual
Meningkatkan kinerja produktivitas 98765432 | 1[(23456789 Melakukan cvaluasi  dan pengereiR
y bahan baku
Meningkatkan Kinerja produktivitas 98765432 |(J)] 23456789 |Adanya kejelasan  pemesanan  dan
transaksi
Meningkatkan kinerja produktivitas 08765432 | | | 2346)6789 | Tunjangan pekerja
Meningkatkan kinerja produktivitas 98765432 |QJ] 234567809 | Pelatihan dan pendidikan sumber daya
manusia
Meningkatkan kinerja produktivitas 98765402 | 1| 23456789 | Pengolahan limbah 3R (Reuse, Reduce,
Recycle)
Meningkatkan kinerja produktivitas 98765432 1 |@B456789 | Adanya ialisasi dan penjadwalan
kegiatan
Adanya promosi atas pembelian produk 9876543Q) [ 1| 23456789 Kesepakatan  antara  pembeli  dan
penjual
Adanya promosi atas pembeli duk
p ian produl 98765432 [ 1] 23456789 | Mclakukan evaluasi dan pengecekan
- bahan baku
anya promosi atas pembelian produk 98765430 i
Q) 1 "23456789 [Adanya kejclasan pemesanan dan
transaksi
Adanya promosi atas pembeli
b ian produk 98765402 [ 123456789 | Tunia -
Adanya promosi atas pembelian produk 98765432 (U] 2 jangan pekerja j
3 : T
456789 | Pelatihan dan pendidikan sumber daya
Adanya promosi atas pembelian i
produk 987
65432 1Q[ 23456789
e S

Pengolahan limbah 3R (Reuse,
, Reduce, \




Recycle) =aian
- r — a
Adanya promosi atas pembelian produk 98765432 | (25456789 | Adanye cosialisasi dan penj
kegiatan
Kesepakatan antara p dan penjual 987654@2 123456789 |M =
bahan baku
- an dan
Kesepal antara pembeli dan penjual 98765432 (l) 23456789 | Adanya kejelasan pemesan
transaksi
Kesepakatan antara pembeli dan penjual 9876543Q) | 1] 23456789 | Tunjangan pekerja —
- idi r daya
Kesepakatan antara pembeli dan penjual 98765432 |Q)| 23456789 Pelatihan dan pendidikan sumber day
manusia
Kesepak antara pembeli dan penjual 9876 54(})2 1] 23456789 | Pengolahan limbah 3R (Reuse, Reduce,
Recycle)
S Vsl j 1
Kesepakatan antara pembeli dan penjual 98765432 @ 33456789 | Adanya sosialisasi dan penjadwalan
kegiatan
Melakukan evaluasi dan pengecckan bahan 98765432 |Q)| 23456789 | Adanya kejelasan  pemesanan dan
baku (K5) transaksi (K6)
Melakukan evaluasi dan pengecekan bahan 987654Q)2 | 1| 23456789 | Tunjangan pekerja (K7)
baku (K5)
Melakukan evaluasi dan pengecekan bahan 98765432 | 1] 23456789 | Pelatihan dan pendidikan sumber daya
baku (K5) manusia (K8)
Melakukan evaluasi dan pengecekan bahan 987654 3@ 1123456789 | Pengolahan limbah 3R (Reuse, Reduce,
baku Recyele)
Melakukan evaluasi dan pengecekan bahan 98765432 | 1| 23466789 | Adanya sosialisasi dan penjadwalan
baku kegiatan
Adanya kejclasanp dan ksi 98765432 | 1] 2@456789 | Tunjangan pekerja
Adanya kejelasan pemesanan dan transaksi 98765432 @ 23456789 | Pelatihan dan pendidikan sumber daya
H manusia
Adanya kejelasan pemesanan dan transaksi 987654 3@ 123456789 | Pengolahan limbah 3R (Reuse, Reduce,
Recycle)
Adanya kejelasan pemesanan dan transaksi 98765432 [ 123 456789 Adanya sosialisasi dan penjadwalan
kegiatan
Tunjangan pekerja n
98765432 [(1)| 23456789 Pelatihan dan pendidikan sumber daya
e — manusia
yjangan pekerja 98765432 .
@) 23456789 | Pengolahan limban 3R (Reuse, Reduce,
- - Recycle)
Tunjangan pekerja
] 98765432 |(D[ 23456789 Ad ——
P —— anya sosialisasi dan penjadwalan




kegiatan
mbah 3R (Reuse, Reduce,

Pengolahan li

Recycle)

Adanya sosialisasi dan penjadwalan

kegiatan

’ Pelatihan dan pendidikan sumber daya manusia | 98765432
1| @QB456789
Pelatihan dan pendidikan sumber daya manusia 98765432 ®
23456789
Pengolahan limbah 3R (Reuse, Reduce, 987654 3@
1123456789

Recvele)

Adanya sosialisasi dan penjadwalan

kegiatan




Rekapitulasi Pembobotan Kuesioner AHP

1. Hasil kuesioner Tingkat kepentingan Antar Kriteria

Kriteria Strategi Proses Kapabilitas
Strategi 1 1 2
Proses 1 1 3
Kapabilitas 0,5 0,333 1

2. Hasil kuesioner Tingkat kepentingan Antar Stakeholder
Stakeholder Pemilik Usaha Konsumen Supplier Pekerja Masyarakat
Pemilik Usaha 1 > 3 5 2
Konsumen 0.2 1 0,25 4 0,5
supplier 0,333 4 1 5 1
Pekerja 0,2 0,25 0,2 1 0,5
Masyarakat 0,5 2 1 2 1
3. Hasil kuesioner Tingkat kepentingan Antar Strategi
S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10
S1 1 6 3 5 3 3 2 9 9 4
S2 | 0,166 1 0,333 0,333 0,5 1 0,2 1 3 4
S3 | 0,333 3 1 2 3 2 3 5 5 4
s4 | 02 3 0,5 1 3 1 2 3 3 3
S5 | 0,333 2 0,333 0,333 1 2 0,333 3 3 3
S6 | 0,333 1 0,5 1 0,5 1 0,333 5 2 4
S7 0,5 5 0,333 0,5 3 3 1 5 3 6
s8 | 0,111 1 0,2 0,333 0,333 0,2 0,2 1 4 5
s9 | 0,111 | 0,333 0,5 0,333 0,333 0,2 0,333 0,25 1 2
S10 | 0,25 0,25 0,25 0,333 0,333 0,25 0,166 0,2 0,5 1




4. Hasil kuesioner Tingkat kepentingan Antar Proses

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10

P1 1 3 1 1 1 1 2 4 4 2
P2 | 0,333 1 0,5 0,2 0,5 1 0,2 1 3 2
P3 1 2 1 2 3 2 3 1 1 2
P4 1 5 0.5 1 3 1 2 1 3 1
P5 1 2 0,333 0,333 1 2 1 1 3 2

P6 1 1 0.5 1 0,5 1 0,333 1 2 0,2
P7 | 05 5 0,333 0,5 1 3 1 1 1 1
P8 | 0,25 1 1 1 1 1 1 1 0,5 1
P9 | 0,25 0,333 1 0,333 0,333 0,5 1 2 1 2
P10 | 05 0,5 0,5 i’ 0,5 0,166 1 1 0,5 1

5. Hasil kuesioner Tingkat kepentingan Antar Kapabilitas

K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 K9 | K10

K1 1 3 1 1 1 1 2 1 1 05
K2 | 0,333 1 0,5 0,2 05 1 0,2 1 3 05
K3 1 ) 1 2 3 2 3 1 1 05
K4 1 5 0,5 1 3 1 2 1 3 1
K5 1 2 0,333 0,333 1 2 1 1 3 2
K6 1 1 0,5 1 0,5 1 0,333 1 2 0,2
K7 [ 05 5 0,333 0,5 1 3 1 1 1 1
K8 1 1 1 1 1 1 1 1 0,5 1
K9 1 0,333 1 0,333 0,333 0,5 1 2 1 2
K10 2 2 2 1 05 0,166 1 1 0,5 1




Lampiran 3

KUESIONER
PENILAIAN KPI

A. Identitas Responden

Nama - : Sylvie
Umur %o
Pekerjaan : Diregar

. Petunjuk Pengisian

Kuesioner ini ditujukan untuk mencapai kepuasaan dan kontribusi kepada para
stakeholder yang dilakukan di PT. Pijar sukma. Maka peneliti sampaikan
kepada bapak/ibw/saudara untuk memberikan jawaban dengan memberikan
tanda centang (v) pada masing-masing pertanyaan.

. Keterangan Pengisian :

- 8§ : Sangat Setuju

- S : Setuju

- N: Netral

- TS : Tidak Setuju

- STS : Sangat Tidak Setuju

1. Penilaian KPI Strategi

Nilai

Kriteria
! S N| TS STS

| Menambahkan fasilitas kerja (S1)

1
Sy C—.

2 Bahan baku dan peralatan kerja (S2)
'3 | Harga sesuai kualitas produk (S3)

Bahan baku berkualitas dan fungsional (S5)

Sistem pelayanan (S6)

<[<I< <S4

Tempat kerja yang nyaman (S7)

K

Pekerjaan sesuai dengan bidang keahlian (S8)

p

u Pelayanan dan fasilitas yang mewadahi (S4)
S
6
7
8
S
10

Program kerja dengan masyarakat (S10)

bekerja dengan perusahaan (59)

RE




2.. Penilaian KPI Proses

Kriteria

Nilai

STS

Mencapai target pasar (P1)

Merealisasikan biaya produksi (P2)

[

Proses produksi produk yang sesuai dengan kualitas (P3)

S SIS 1<l @

Estetika terhadap produk (P4)

Harga yang ditawarkan murah dan berkualitas (P5)

Pencrimaan bahan baku sesuai kebutuhan perusahaan (P6)

Aturan jam kerja (P7)

Sl

Upah kerja sesuai kesepakatan dalam bekerja (P8)

o @ 5| o »| =

Pemanfaatan limbah (P9)

Komunikasi secara baik dengan masyarakat (P10)

3. Penilaian KPI Kapabilitas

z
e

Kriteria

Nilai

STS

Mengembangkan ide-ide produk dan e-commers (K1)

Meningkatkan Kinerja produktivitas (K2)

Adanya promosi atas pembelian produk (K3)

Kesepakatan antara pembeli dan penjual (K4)

Melakukan evaluasi dan pengecekan bahan baku (K5)

Adanya kejelasan pemesanan dan transaksi (K6)

Tunjangan pekerja (K7)

Y KLISH <l <81

O o N~ o ] & w o] —

Pelatihan dan pendidikan sumber daya manusia (K8)

Pengolahan limbah 3R (Reuse, Reduce, Recycle) (K9)

=)

Adanya sosialisasi dan penjadwalan kegiatan (K10)

<<




Rekapituasi Skala Likert Pada Penilaian KPI

1. Penilaian KPI Strategi

S10

S9

S8

S7

15

S6

S5

S4

S3

S2

S1

3,9

Responden

10
11
12
13
14
15
16
17

18
19
20
21

22

23
24
25
26
27

28

29

30
Total




2. Penilaian KPI Proses

P10

3,5

P9

3,5

P8

P7

P6

15

P5

3,7

P4

4,7

P3

P2

2,5

P1

5

Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28

29

30
Total




3. Penilaian KPI Kapabilitas

K10

K9

K8

K7

K6

K5

4,5

K4

K3

K2

K1l

5

Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28

29

30
Total
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